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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Jurusan
Akuntansi terhadap etika dalam menyusun laporan keuangan. Selain itu juga
memberikan informasi kepada pendidik akuntan tentang etika mahasiswa
akuntansi sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas akuntansi di Indonesia
dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini,
etika laporan keuangan juga diukur dalam beberapa aspek, yakni tanggung
jawab manajer, biaya dan manfaat, pengungkapan informasi, dan manajemen
laba. Data diambil dari kuesioner survei yang dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin. Sampel diperoleh dengan cara
convenience sampling. Analisis data menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan jika dilihat dari etika dalam membuat laporan keuangan.
Kata kunci: Persepsi, Etika, Laporan Keuangan.
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ABSTRACT





This research aims to know how the perception of accounting department
students on ethics of making financial statement. In addition, it is also give
information to accountant lecturer about the ethics of accountant students as a
basic to improve the quality of accounting in Indonesia to increase the quality of
financial statement. In this research, the ethics of financial statement is measured
in five aspects, such as manager responsibilities, cost and benefit, information
disclosure, and earnings management. Data was taken from survey questioner
which done by students of accounting department in Hasanuddin University.
Sample was taken from convenience sampling. Data was analyzed by using
SPSS. The result of this research states that there is no any difference in
perception between male and female students if it seen from the ethics in making
financial statement.
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Salah satu sumber informasi dari pihak eksternal dalam menilai kinerja
perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
ringkasandari suatu proses pencatatan, ringkasan dari transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama satu tahun buku bersangkutan.Laporan keuangan
dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu
laporan keuangan juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu
sebagai laporan kepada pihak diluar perusahaan (Ma’ruf, 2006:1).
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan memberikan
informasi tentang kondisi keuangan perusahaan kepada para pembaca laporan
keuangan. Sedangkan bagi pemilik perusahaan merupakan sarana
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Komponen-komponen yang terdapat dalam laporan keuangan
beserta penjelasanatas laporan keuangan tersebut diharapkan dapat
memberikan input tersendiri bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Salah satu bagian terpenting dan menjadi perhatian para pembaca
laporan keuangan tersebut adalah tentang hasil kinerja operasional perusahaan
yang tercermin dari laba yang dilaporkan. Perhatian yang besar terhadap
pelaporan laba sering kali membuat pembaca laporan keuangan
2tidakmemperhatikan prosedur atau proses yang digunakan untuk menghasilkan
laporan tersebut (Fitriani, 2010 : 2).
Proses penyusunan laporan keuangan di Indonesia didasarkan atas
Standar Akuntansi Keuangan (SAK),dan SAK yang berlaku umum inimemberikan
kesempatan kepada pihak manajemen untuk melakukandan memilih metode
akuntansi yang akan diterapkan dalam perusahaan. Keadaan ini akan
mendukung pernyataan yang mengatakan bahwa pemilihan metode ini membuka
peluang kepada manajemen melakukan praktek manajemen laba (Earnings
Management).
Pada saat ini, sistem pelaporan keuangan khususnya yang ada di
Indonesia masih kurang baik. Sistem pelaporan keuangan di Indonesia masih
perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan itu sendiri. Salah
satu faktor penting untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas laporan
keuangan adalah menyangkut etika dan sikap positif akuntan itu sendiri.
Menurut Wyatt (2004) yang dikutip dalam penelitian Yulianti dan Fitriany
(2005) menyebutkan bahwa kelemahan yang terdapat pada akuntan adalah
keserakahan individu dan korporasi, pemberian jasa yang mengurangi
independensi, sikap terlalu lunak pada klien dan peran serta dalam menghindari
aturan akuntansi yang ada. Wyatt (2004) juga menambahkan bahwa untuk
menghindari hal-hal tersebut, akuntan pendidik akuntansi atas dua hal, yaitu
apresiasi terhadap profesi akuntan dan apresiasi mengenai dilema etika. Hal ini
dapat dituangkan dalam bentuk mata pelajaran, metode pengajaran sampai ke
penyusunan kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai etika dan moral.
Etika sendiri telah menjadi issue menarik untuk dibicarakan. Di Amerika
issue ini antara lain dipicu oleh terjadinya crash pasar modal pada tahun 1987,
ditambah lagi pada saat ini terjadinya mega skandal yang menimpa beberapa
3perusahaan besar di dunia yang melibatkan beberapa profesi akuntan.
Sedangkan di Indonesia sendiri issue ini berkembang seiring dengan terjadinya
beberapa pelanggaran etika yang terjadi, seperti Di indonesia,  beragam praktik
pelanggaran etika penyusunan laporan keuangan sering kita temukan,  salah
satunya adalah seperti kasus yang terungkap pada tahun 2004 ketika
manajemen baru PT Ades menemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan
periode 2001-2004, yang sebelumnya pada juni 2004 terjadi perubahan
manajemen di PT Ades dengan masuknya Waters Partners Bottling Co.
(perusahaan patungan The Coca-Cola Company dan Nestle SA) dengan
kepemilikan saham sebesar 65,07%. Pemilik baru inilah yang berhasil
menemukan adanya inkonsistensi pencatatan dalam laporan keuangan periode
2001-2004 yang dilakukan oleh manajer lama. Inkonsistensi pencatatan terjadi
antara 2001 dan kuartal kedua 2004. Hasil penelusuran menunjukkan, untuk
setiap kuartal, angka penjualan lebih tinggi antara 0.6-3,9 juta galon
dibandingkan angka produksi. Hal ini tidak logis karena tidak mungkin
perusahaan menjual lebih banyak dari hasil yang diproduksi.
Selain itu, Kasus PT Indofarma, Tbk, juga pernah muncul yang
merupakan kasus kekeliruan dalam penyajian laporan keuangan. Berawal dari
temuan BAPEPAM mengenai adanya pelanggaran Undang-Undang Pasar Modal
yang dilakukan oleh PT Indofarma Tbk,  dalam press release yang dikeluarkan
oleh BAPEPAM pada 8 November 2004. Terungkap bahwa nilai yang disajikan
dalam laporan keuangan PT Indofarma pada tahun 2001 lebih tinggi dari nilai
yang seharusnya dilaporkan. Penyajian nilai lebih tersebut terdeteksi dari
overstated penyajian nilai barang dalam proses yang tercantum dalam laporan
keuangan 2001 yang mencapai Rp 28 miliar. Akibat kelebihan penyajian
tersebut, nilai harga pokok produksi menjadi lebih rendah dari nilai yang
4seharusnya dilaporkan (understated). Karena harga pokok produksi rendah,
maka berakibat pada penyajian laba yang lebih tinggi dari seharusnya untuk
jumlah yang sama. Mengacu pada kerangka dasar penyajian laporan keuangan,
penyajian laba yang lebih tinggi berdampak pada penyajian informasi yang
menyesatkan dan tidak andal sehingga merugikan pengambil keputusan.
Hal ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam
pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang professional harus dikerjakan
dengan sikap professional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada standar
moral etika tertentu.
Menurut Warren etal. (2005, 3-5) ada tiga dasar pelaku etis yaitu (1)
hindari pelanggaran etika yang kecil-kecil.Pelanggaran etis yang kecil-kecil yang
kelihatannyatidak berbahaya. Sayangnya pelanggaran tersebut dapat menuntun
kita kepada konsekuensi yang lebih besar pada suatu waktu. (2) pusatkan
perhatian pada reputasi jangka panjang. Salah satu karakteristik  dari dilemma
etika adalah tekanan jangka pendek yang dihadapkan pada anda. Dilemma etika
terjadi dari ancaman yang dinyatakan secara jelas maupun tersirat dimana bila
anda tidak berkompromi mungkin anda akan menghadapi konsekuensi yang
tidak diinginkan. Anda seharusnya menanggapi dilemma etika dengan
mengalihkan fokus reputasi jangka pendek ke reputasi jangka panjang. Anda
akan kehilangan efektifitas, jika reputasi anda tercela. (3) bersiaplah menghadapi
konsekuensi yang kurang baik bagi diri anda bila berpegang pada perilaku etis.
Dalam organisasi yang tidak beretika, manajer menghadapi masalah karier
karena mereka tidak mampu mendukung manajemen untuk bertindak secara
tidak etis, karena itu dalam jangka pendek, perilaku etis seringkali dapat
merugikan karier anda.
5Oleh karena itu, pendidikan akuntansi mengharuskan mata kuliah yang
bermuatan ajaran moral dan etika yang sangat relevan di sampaikan kepada
peserta didik.Terlepas dari dan bagaimana wujudnya, pendidikan etika telah
diakui mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan profesi
dibidang akuntansi, khususnya di Indonesia yang menghasilkan lulusan yang
beretika dan bermoral tinggi.
Dengan adanya akuntan yang beretika dan bermoral tinggi diharapkan
tujuan dari laporan keuangan dapat tercapai, seperti yang dinyatakan oleh
Masodah (2007:2) yaitu menyediakan informasi melalui media laporan keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.Keputusan yang dimaksud adalah keputusan
untuk membeli, mempertahankan, dan menjual saham bagi investor, dan dalam
perusahaan, keputusan untuk mempertahankan atau mengganti
manajemen.Oleh karena itu informasi yang disampaikan dalam pelaporan
keuangan harus memiliki kebermanfaatan keputusan. Sehingga dalam
penyusunan laporan keuangan akan terlepas dari perilaku manager yang
cenderung akan menerapkan kebijakan akuntansi yang konservatif atau bahkan
cenderung liberal, tergantung nilai pelaporan laba yang diinginkan. Hal ini
merupakan dasar pemikiran dari manajemen laba.Seperti yang didefenisikan
oleh Sulistiawan et.al (2011:19) bahwa manajemen laba merupakan aktivitas
badan usaha memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mencapai hasil
yang diinginkan. Sedangkan tujuan dari manager belum tentu searah dengan
kebutuhan pengguna laporan keuangan.
Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan untuk menghasilkan lulusan
yang beretika dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan untuk
memperkenalkan nilai-nilai profesi dan etika akuntan kepada mahasiswa. Dalam
6upaya pengembangan pendidikan akuntansi yang berlandaskan etika ini
dibutuhkan adanya umpan balik (feedback) mengenai kondisi yang ada
sekarang. Yaitu apakah pendidikan akuntansi di Indonesia telah cukup
membentuk nilai-nilai positif mahasiswa akuntansi. Seringkali terdapat perbedaan
antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dalam cara pandang
mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan etis tidaknya suatu masalah
yang mereka hadapi pada situasi tertentu. Mahasiswa laki-laki banyak
memutuskan etis dan tidaknya lebih berdasar pada logika mereka, sedangkan
kebanyakan mahasiswa perempuan memutuskan suatu masalah lebih
berorientasi pada hati atau perasaan. Perbedaan ini penting dikaji secara
mendalam agar mengetahui apakah penyelewengan-penyelewengan dalam
penyusunan laporan keuanganlebih banyak dilakukan oleh kaum laki-laki atau
oleh perempuan dan dapat mengetahui bagaimana cara pandang mahasiswa
laki-laki dan perempuan dalam memandang suatu hal yang masih perlu di uji
keetisannya.
Clikeman etal (2000) dalam Anggoroseto (2010) menyatakan perbedaan
dalam orientasi etis pada gender adalah area dari psikologi sosial yang dikenal
dengan teori  sosialisasi gender. Teori sosialisasi gender berpendapat bahwa
laki-laki dan perempuan secara mendasar berbeda dalam perkembangan moral
dan kecenderungannya membawa perbedaan nilai-nilai pada tempat kerja.
Perbedaan nilai-nilai itu terlihat dari sikap dan perilaku etis mereka. Berdasarkan
teori ini laki-laki menempatkan nilai-nilai lebih pada uang, kemajuan, kekuasaan
dan mengukur wujud dari kinerja perorangan, sementara perempuan lebih
memperhatikan pada hubungan harmonis dan menolong orang. Oleh karena itu
perbedaan persepsi laki-laki dan perempuan perlu kajian lebih mendalam dan
disajikan dalam bentuk penelitian sosial.
7Etika seorang akuntan memang seharusnya dibentuk dan dipelajari
dimulai pada saat mereka duduk di dalam dunia pendidikan. Kesadaran
pentingnya pendidikan etika dan pendidikan secara umum adalah masalah
penciptaan sumber daya yang cerdas dan bermoral. International federation of
accountants (IFAC) pada tahun 2003 telah menerbitkan 7 standar pendidikan
internasional. Dari tujuh standar tersebut, yaitu standar nomor 4 menyebutkan
bahwa program pendidikan akuntansi sebaiknya memberikan kerangka nilai,
etika, dan sikap professional untuk melatih penilaian professional akuntan
sehingga dapat bertindak secara etis ditengah kepentingan profesi dan
masyarakat. Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan dari pendidikan akuntansi,
khususnya di Indonesia adalah untuk menghasilkan lulusan yang beretika dan
bermoral tinggi.
Argumentasi lain yang diajukan untuk mendukung perlunya penelitian ini
adalah sudah saatnya para professional menyiapkan generasi penerus yang
berkualitas dengan berlandaskan etika yang kuat. Hal itu didasari akan keinginan
pasar jasa akuntan yang mulai mempertimbangkan etika sebagai salah satu
faktor penentu untuk akuntan yang disiapkan. Pemikiran lain adalah
meningkatkan kepercayaan masyarakat umum akan jasa akuntan.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi mahasiswa
mengenai kadar etika mahasiswa akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada kalangan akademisi
mengenai kadar etika mahasiswa jurusan akuntansi untuk dijadikan dasar
penilaian sementara atau gambaran sementara terhadap masa depan akuntan di
Indonesia. Selain itu juga memberikan informasi kepada Ikatan Akuntan
Indonesia khususnya departemen akuntan pendidik mengenai etika mahasiswa
8akuntansi sebagai dasar untuk meningkatkan mutu akuntan Indonesia sehingga
dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.
Atas dasar uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini
diberi judul “Persepsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap Etika
Penyusunan Laporan Keuangan”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan
laporan keuangan.
b. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi laki-
laki dan mahasiswa akuntansi perempuan terhadap etika penyusunan
laporan keuangan.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membuktikan secara empiris perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan.
Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika
penyusunan laporan keuangan.
b. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi laki-laki dan
mahasiswa akuntansi perempuan tentang etika penyusunan laporan
keuangan.
91.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
antara lain:
a. Bagi peneliti, menambahkan khasana pengetahuan yang sangat berharga
dalam hal persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa terhadap etika
penyusunan laporan keuangan.
b. Bagi mahasiswa, memberikan sumbangsih teoritis mengenai perbedaan
persepsi etika penyusunan laporan keuangan terhadap mahasiswa
akuntansi laki-laki dan mahasiswa perempuan.
c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan kepercayaan masyarakat dalam hal ini mengenai
persepsi mahasiswa akuntansi tentang etika penyusunan laporan
keuangan.
d. Bagi institusi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
perkembangan etika dan moral mahasiswa.
1.5. Sistematika Penelitian
Penelitian skripsi ini dibagi dalalm 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai
berikut :
BAB I :Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, yang menjelaskan kondisi umum permasalahan
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yang diangkat dalam penelitian serta alasan utama tema
penelitian yang dibahas.
BAB II :Landasan teori merupakan bab yang membahas tentang
teori-teori yang relevan dan mendasari di dalam penelitian
skripsi ini.
BAB III :Metode penelitian merupakan bab yang berisi penjelasan
tentang daerah penelitian, metode pengumpulan data,
jenis dan sumber data, metode analisis dan sistematika
penelitian.
BAB IV :Hasil analisis dan pembahasan merupakan bab yang
berisi penjelasan mengenai karakteristik data, hasil uji
validitas dan reliabilitas data, uji hipotesis, dan
pembahasan hasil analisis data.
BAB V :Penutup merupakan bab yang berisi penjelasan mengenai
kesimpulan atas pembahasan masalah, saran-saran yang
diberikan kepada pihak-pihak yang terkait serta hambatan







Kehidupan individu sejak dilahirkan tidak lepas dari interaksi dengan
lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya (Sunaryo, 2004: 93).Dalam
interaksi ini, individu menerima rangsang atau stimulus dari luar dirinya.
Setiap hari kita dibombardir oleh ribuan stimuli (Simamora, 2002:
105).Sebenarnya, stimuli itu dapat dibedakan menjadi dua tipe.Tipe pertama
adalah stimuli pisik (phisical stimuli) yang datang dari lingkungan sekitar. Tipe
kedua adalah stimuli yang berasal dari dalam si individu itu sendiri dalam bentuk
predisposisi, seperti harapan (expectations), motivasi (motives), dan
pembelajaran (learning) yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya.
Kombinasi keduanya menghasilkan gambaran yang bersifat
pribadi.Karena manusia merupakan entitas yang unik, dengan pengalaman,
keinginan, kebutuhan, hasrat dan pengharapan yang unik, akibatnya persepsi
juga unik.
Menurut Walgito (1997: 53), agar individu dapat menyadari dan dapat
membuat persepsi, maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu
adanya objek yang dipersepsikan (fisik), adanya alat indera/reseptor untuk
menerima stimulus (fisiologis), dan adanya perhatian yang merupakan langkah
pertama dalam mengadakan persepsi (psikologis).
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Persepsi sebagai proses dimana individu mengatur dan
mengintrepetasikan  kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi
lingkungan mereka.(Robins, 2008: 175). Namun, apa yang diterima seseorang
pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif. Walaupun seharusnya tidak
perlu ada, perbedaan tersebut sering timbul.
Lalu mengapa persepsi orang-orang berbeda untuk realitas yang sama?
karena adanya perbedaan dalam perceptual selection, perceptual organization
dan perceptual interpretation (Simamora, 2002: 105).
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indera,
kemudian individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak dan baru kemudian
individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi
individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada
disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan
(Sunaryo, 2004: 93).Sedangkan menurut Walgito (2002: 271), persepsi
merupakan proses psikologis dan hasil dari penginderaan serta proses terakhir
dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir.
Menurut Simamora (2002: 102) persepsi adalah “bagaimana kita melihat
dunia sekitar kita”. Jika dimisalkan ada sebuah objek , toko matahari. Objek
tersebut kita atau dalam bahasa canggihnya kita mendapat stimuli tentang objek
tersebut. Berdasarkan stimuli itu, kita memberikan gambaran tentang toko
matahari: “menurut saya, toko matahari itu…….. dan seterusnya.
Secara formal, persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses, dengan
mana seseorang menyeleksi, mengorganisasikan, dan menginterpretasi stimuli
ke dalam suatu gambaran dunia yang berarti dan menyeluruh (Simamora, 2002:
102). Stimuli adalah setiap input yang dapat ditangkap oleh indera, seperti
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produk, kemasan, merek, iklan, harga, dan lain-lain. Stimuli tersebut diterima
oleh panca indera, seperti mata, telinga, mulut,hidung dan kulit.
Dengan demikian persepsi merupakan suatu fungsi biologis (melalui
organ-organ sensoris) yang memungkinkan individu menerima dan mengolah
informasi dari lingkungan dan mengadakan perubahan-perubahan di
lingkungannya.
Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikankesan,penilaian, pendapat, merasakan dan menginterpretasikan
sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan dari sumber lain (yang
dipersepsi). Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia sekitar kita, yaitu
seluruh dunia yang terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-
kejadiannya. (Mateson, 2005: 116). Dengan persepsi kita dapat berinteraksi
dengan dunia sekeliling kita, khususnya antar manusia. Dalam kehidupan sosial
di kelas tidak lepas dari interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa, antara
mahasiswa dengan dosen. Adanya interaksi antar komponen yang ada di dalam
kelas menjadikan masing-masing komponen (mahasiswa dan dosen) akan saling
memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya. Adanya persepsi ini adalah
penting agar dapat menumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat
meningkatkan kapasitas belajar di kelas. Persepsi adalah suatu proses yang
kompleks dimana kita menerima dan menyadap informasi dari lingkungan,
persepsi juga merupakan proses psikologis sebagai hasil penginderaan serta
proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir. Persepsi
seseorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan mendorong
mahasiswa untuk melaksanakan sesuatu (motivasi) belajar. Oleh karena itu,
menurut Semiun (2006: 279), persepsi merupakan kesan yang pertama untuk
mencapai suatu keberhasilan.
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2.1.1.2.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri
pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam
konteks situasi di mana persepsi tersebut dibuat.
persepsi yang dipengaruhi oleh asumsi-asumsi yang didasarkan pada
pengalaman masa lalu dibahasakan oleh Robert (1993:19). Robert
mengemukakan konsep yang disebut dengan pandangan transaksional
(transactional view).Konsep ini pada dasarnya menjelaskan bahwa pengamat
dan dunia sekitar merupakan partisipan aktif dalam tindakan persepsi.Gunarsa
(2002: 104) berpendapat bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang objek,
peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsirkan pesan.Disamping faktor-faktor luar yang mempengaruhi
persepsi, ada faktor-faktor internal personal umum misalnya faktor-faktor
biologis, sosiologi, psikologis, faktor fungsional, yakni latar belakang kebutuhan,
pengalaman masa lalu orang yang memberi respons terhadap stimuli.Menurut
Rakhmat (2007:55-56), persepsi bersifat selektif secara fungsional, artinya objek-
objek yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya adalah objek yang
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.
Robbins (2008:175), mengemukakan bahwa ketika seorang individu
melihat sebuah target dan berusaha untuk menginterpretasikan apa yang ia lihat,
interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi dari
pembuat persepsi tersebut, seperti sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman-
pengalaman masa lalu dan harapan-harapan seseorang. Selain itu karakteristik
target yang diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih jauh
Robbins menjelaskan bahwa konteks dimana kita melihat berbagai objek atau
peristiwa juga penting selain dari faktor yang dua di atas.Waktu sebuah objek
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atau peristiwa dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi,
cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya.
Menurut Robbins (2008:176) secara implisit persepsi suatu individu
terhadap suatu obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi
Individu lainnya terhadap obyek yang sama. Fenomena ini dikarenakan oleh
beberapa faktor yang jika digambarkan tampak pada gambar 2.1 berikut ini.
Sumber: Robbins (2008)
Gambar 2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Dari definisi di atas, maka pengertian persepsi dalam penelitian ini adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Dalam perkataan lain,






















2.1.1.3.Persepsi Dalam Perspektif Gender
Gender adalah sebuah variabel sosial untuk menganalisa perbedaan
antara anak laki-laki dan perempuan, laki-laki dan perempuan dewasa berkaitan
dengan peran, tanggungjawab dan kebutuhan, peluang dan hambatan (Haspels
dan Suriyasarn, 2005). Gender merujuk pada pembedaan-pembedaan dan
relasi-relasi sosial antara anak perempuan dan anak laki-laki, perempuan dan
laki-laki dewasa yang dipelajari dan sangat bervariasi di dalam dan antar budaya,
serta berubah dari waktu ke waktu (Haspels dan Suriyasarn, 2005).
Gender merupakan aspek identitas yang sangat berarti, perempuan dan
pria mempunyai pengalaman yag berbeda tentang pembentukan identitas jenis
kelamin. Identitas jenis kelamin terbentuk sekitar usia tiga tahun. Anak laki-laki
dan perempuan mulai mengenal tingkah laku dan ciri-ciri kepribadian yaang
sesuai bagi masing-masing jenis kelaminnya.
Perempuan dan pria mempunyai perbedaan secara psikologis dimana
perempuan lebih emosional daripada pria karena perempuan lebih mudah
tersinggung, mudah terpengaruh, sangat peka, menonjolkan perasaan, dan
mudah meluapkan perasaan.Sementara pria tidak emosional, sangat objektif,
tidak mudah terpengaruh, mudah memisahkan antara pikiran dan perasaan
sehingga terkadang kurang peka dan mampu memendam perasaannya (Dagun,
1992: 4).
Goleman (1999: 116) menyatakan bahwa perempuan umumnya
mempunyai kesempatan lebih banyak untuk mempraktekkan beberapa
keterampilan relasional antar pribadi daripada pria, hal ini dikarenakan
perempuan lebih peka dan cenderung mengalami penyesuaian perasaan yang
spontan terhadap orang lain, sedangkan pria cenderung memandang diri sendiri,
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pria tampak kurang termotivasi dalam hal berempati dengan orang lain daripada
perempuan.
Jati diri seorang pria ditentukan oleh kemampuannya. Pria akan
membanggakan diri atas kemampuan memecahkan masalah atau
menyelesaikan sebuah pekerjaan, sedangkan perempuan lebih mementingkan
rasa kepedulian, integritas dan nilai-nilai yang lebih personal menduduki dan
kepedulian untuk melayani (Gray, 2004: 30).
2.1.2. Etika
2.1.2.1.Defenisi Etika
Etika dibangun berdasarkan standar moral perorangan dan standar moral
masyrakat.Etika mempertanyakan bagaimana standar-standar diaplikasikan
dalam kehidupan dan apakah standar ini masuk akal atau tidak masuk akal
kemudian didukung dengan penalaran yang baik atau yang buruk.
Pengertian moral sering disama artikan dengan etika. Moral berasal dari
bahasa latinmoralia, kata sifat dari mos (adat istiadat) dan mores (prilaku).
Sedangkan etika berasal dari bahasa yunani ethikos, kata sifat dari ethos (watak
kesusilaan atau adat kebiasaan). Oleh karena itu kata etika dan moral sering
disamakan,
Namun menurut Siagian (2002) keduanya mempunyai nuansa makna
yang cukup berbeda.Moral atau moralitas biasanya dikaitkan dengan tindakan
seseorang yang benar atau salah.Sedangkan etika ialah studi tentang tindakan
moral atau system atau kode berprilaku yang mengikutinya. Etika sebagai bidang
studi menentukan standar untuk membedakan antara karakter yang bai dan tidak
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baik dengan kata lain etika adalah studi normatif tentang berbagai prinsip yang
mendasari tipe-tipe tindakan manusia.
Pengertian etika menurut Warren dalam Marfana Erwin (2007) “etika
adalah prinsip moral yang menjadi pedoman bagi tingkah laku seseorang.
Adapun latar belakang seseorang, apabila dia mempunyai etika yang baik, dia
akan mempertimbangkan dampak dari kegiatannya terhadap lingkungan sosial
dan orang lain. Dengan kata lain tingkah laku dengan etika yang pantas
menunjukkan bahwa anda tidak hanya mempertimbangkan kepentingan diri
sendiri, namun juga kepentingan orang lain”.
2.1.2.2.Etika Profesi Akuntan
Beberapa peneliti telah menemukan bahwa perilaku etika dipengaruhi
secara signifikan oleh pihak lain yang dihadapi seorang individu dalam
lingkungan profesinya tanpa memperhatikan apakah mungkin dipengaruhi oleh
jauh dekat hubungan antara orang dengan pihak lain yang terkait serta pihak
yang berkuasa dari dalam, misalnya pemerintah, KAP (Kantor Akuntan Publik),
dan sebagainya (Suroh 2007)sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Shaub
dan Finn,1993)dalam Fitriani (2010) menunjukkan bahwa orientasi etika auditor
(yang dibentuk oleh budaya dan pengalaman pribadi) tidak hanya berpengaruh
terhadap sensitifitas etika auditor namun juga berpengaruh terhadap tingkat
komitmen organisasi maupun komitmen profesinya.
Peranan etika dalam profesi yang dimaksud adalah:
a. Nilai-nilai etika tidak hanya milik satu atau dua orang, atau segolongan
orang saja, tetapi milik setiap kelompok masyarakat. Bahkan kelompok
yang paling kecil yaitu keluarga sampai pada tingkatan bangsa. Dengan
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nilai-nilai etika tersebut, suatu kelompok diharapkan akan mempunyai tata
nilai untuk mengatur kehidupan bersama.
b. Salah satu golongan masyarakat yang mempunyai nilai-nilai yang
menjadi landasan dalam pergaulan baik dengan kelompok atau
masyrakat pada umumnya maupun dengan sesame anggotanya, yaitu
masyarakat professional. Golongan ini sering menjadi pusat perhatian
karena adanya tata nilai yang mengatur dan tertuang secara tertulis (yaitu
kode etik profesi) dan diharapkan menjadi pegangan para anggotanya.
c. Sorotan masyarakat menjadi semakin tajam manakala prilaku-prilaku
sebagian para anggota profesi yang tidak didasarkan pada nilai-nilai
pergaulan yang telah disepakati bersama (tertuang dalam kode etik
profesi), sehingga terjadi kemerosotan etik pada masayrakat profesi
tersebut. Sebagai contohnya adalah pada profesi hukum dikenal adanya
mafia pengadilan, demikian juga pada profesi dokter dengan pendirian
klinik super spesialis di daerah mewah. Sehingga masyarakat miskin tidak
mungkin menjamahnya.
Etika memandu profesi dalam memenuhi tanggung jawab
profesionalnya dan merupakan landasan dasar prilaku
profesionalnya.Etika meminta komitmen untuk berprilaku terhormat,
bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi. Setiap profesi yang
memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik
yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral yang mengatur
tentang perilaku professional, tanpa etika profesi akuntan tidak aka nada
karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia informasi untuk proses




Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan
adalah laporan keuangan. Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan
keuangan yang bermanfaat sebagai informasi dalam pengambilan keputusan
ekonomi.
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi
keuangan perusahaan kepada para pihak-pihak pengguna informasi laporan
keuangan.Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai di dalam
pengambilan keputusan. Selain itu laporan keuangan juga merupakan hasil dari
proses akuntansi.
Menurut Kieso etal.(2002:41) informasi yang dikomunikasikan oleh
perusahaan kepada pihak ekstern berbentuk statement yang didalamnya
mencakup laporan keuangan dan informasi lain yang berhubungan secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap informasi yang disediakan system
akuntansi yang disebut dengan financial reporting yang bertujuan memberikan
pemakar dasar pemilihan diantara berbagai alternative pengguna sumber daya
yang terbatas.
Defenisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh IAI (2007:1) dalam
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan adalah: “laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan, laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam beberapa cara,
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misalnya sebagai pelaporan arus kas atau lampiran arus dana), catatan dan
laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan
yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen
industry dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”.
Sedangkan menurut Raharjdjo (2001:45) “Laporan keuangan adalah
laporan pertanggung jawaban manajer atau pemimpin perusahaan atas
pengelola perusahaan yang dipercaya kepada pihak-pihak diluar perusahaan,
yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instansi pajak),
kreditor (bank atau lembaga keuangan), dan pihak-pihak lainnya yang
berkepentingan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan laporan keuangan adalah
laporan yang merupakan produk akhir dari suatu proses akuntansi dan
digunakan sebagai alat komunikasi kepada pihak luar perusahaan yang
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada jangka waktu tertentu dan
dimana laporan tersebut bermanfaat dan dapat digunakan oleh pengguna untuk
pengambilan keputusan. Laporan keuangan biasanya berisi neraca, laporan
laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan.
2.1.3.2.Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun
sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pemakai laporan
keuangan.Pemakai laporan keuangan menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda-beda tergantung jenis
22
kegiatan yang dilaksankan oleh pemakai laporan keuangan tersebut.Pemakai
laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan,
pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah,
serta lembaga-lembaga lainnya juga masyarakat pada umumnya.
Laporan keuangan juga bertujuan untuk memberikan informasi keuangan
yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu saat
tertentu. Selain itu laporan keuangan juga bertujuan membantu pihak-pihak yang
berkepentingan untuk menilai atau menginterpretasikan kondisi dan potensi
suatu perusahaan, dan informasi penting lainnya yang relevan dengan
kebutuhan mereka yang berkepentingan dengan laporan keuangan
tersebut.(Lapoliwa,2000:56).
Menurut IAI (2007:4), tujuan laporan keuangan adalah “menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna
dalam keputusan ekonomi. Selain itu laporan keuangan menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi semua
pihak yaitu investor atau penanam modal, kreditor, pemerintah (khususnya
instansi pajak), dan pihak-pihak lain yang berkepentingan
(karyawan,pelanggan,dan masyarakat)”.
Menurut Sawir (2003:2) tujuan laporan keuangan adalah media yang
dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan yang berasal dari transaksi-
transaksi yang bersifat historis dan dapat diukur dengan nilai uang.Sedangkan
menurut Darsono (2006:5)tujuan laporan keuangan yaitu: laporan keuangan
memberikan informasi kepada pihak internal perusahaan seperti manajeman
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yang digunakan sebagai alat pembantu pengambilan baik keputusan rutin
maupun khusus dan pihak eksternal perusahan yang meliputi pemegang saham,
kantor pajak, pasar modal, lembaga keuangan, serikat buruh dan sebagainya”.
Menurut Mardiasmo (2000:27),laporan keuangan akan bermanfaat bagi
para pemakaianya, jika memenuhi tujuan kualitatif sebagai berikut:
a. Laporan keuangan harus relevan, artinya laporan keuangan harus
menyajikan informasi yang sesuai dengan tujuan penggunaannya.
b. Laporan keuangan harus dapat dimengerti oleh para pemakaianya. Oleh
karena itu laporan keuangan harus dinyatakan dalam bentuk dan dengan
menggunakan istilah-istilah yang disesuaikan dengan batas pengertian
pemakainya.
c. Laporan keuangan harus dapat diuji kebenarannya oleh penguji yang
independen dan objektif dengan menggunakan metode pengukuran yang
sama.
d. Laporan keuangan harus netral, dalam arti tidak disajikan untuk
memenuhi kebutuhan informasi pihak tertentu, melainkan harus
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan umum pemakai informasi.
e. Laporan keuangan harus disajikan tepat waktu, sehingga penggambilan
keputusan dapat ditetapkan sedini mungkin.
f. Laporan keuangan harus dapat diperbandingkan dengan laporan
keuangan perusahaan tersebut pada periode sebelumnya. Dengan
demikian menjadikan laporan keuangan tersebut lebih bermanfaat.
g. Laporan keuangan harus lengkap, dalam arti menyajikan informasi
keuangan yang memadai sesuai dengan yang diperlukan oleh
pemakainya.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi mengenai posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan posisi keuangan, kewajiban, proyeksi laba
suatu perusahaan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi
baik pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.
Oleh karena pentingnya tujuan laporan keuangan berdasarkan dari
pengertian-pengertian di atas yang terlihat dari sisi pengguna laporan keuangan,
maka dalam proses penyajianya tersebut harus mengandung etika-etika yang
didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan dan juga Kode Etik Profesi
Akuntansi. Apabila hal ini dilaksanakan mungkin akan dapat mengurangi area
konflik antara penyaji dan pengguna laporan keuangan.
2.1.3.3.Jenis Laporan Keuangan
Menurut Keown (2000:82), laporan keuangan yang biasa digunakan oleh
perusahaan adalah neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement)
dan laporan arus kas (cash flow).
a. Neraca (Balance Sheet)
Neraca memberikan gambaran sesaat posisi keuangan perusahaan pada
suatu waktu teretentu tentang aktiva, kewajiban, danekuitas para pemilik
perusahaan. Bentuk laporan keuangan mengikuti persamaan neraca
sebagai berikut:
Aktiva = Kewajiban + Ekuitas Pemegang Saham
Aktiva mewakili seluruh daya yang memiliki perusahaan dimana aktiva
terdiri dari tiga (3) kategori, yakni:
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1) Aktiva lancar (current asset) yang terdiri dari kas, surat berharga yang
medah dijual piutang dagang persediaan barang dagang, serta beban
dibayar dimuka.
2) Aktiva tetap atau jangka panjang (fixed or long term assets), yang
terdiri atas peralatan, bangunan serta tanah.
3) Aktiva lain (other assets), aktiva yang tidak termasuk dalam aktiva
lancar maupun aktiva tetap perusahaan, seperti hak paten, investasi
jangka panjang dalam surat berharga dan goodwill.
Sedangkan kewajiban dan ekuitas pemegang saham (passiva)
menunjukkan bagaimana seluruh sumber daya perusahaan tersebut
didanai. Kewajiban (liabilities) mencakup kredit dari pemasok (kewajiban
dagang) atau pinjaman dari bank (termasuk wesel bayar atau hipotek).
Ekuitas pemegang saham terdiri dari investasi para pemegang saham
dalam perusahaan (nilai pari + agio saham) serta saldo laba. Adapun
bentuk penyajian dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: bentuk skonto
dan bentuk stafel.
b. Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Laporan laba rugi menggambarkan pendapatan bersih (net income)
perusahaan pada periode tertentu.Laporan ini menunjukkan pendapatan
dari penjualan, dan laba yang diterima oleh perusahaan selama periode
tertentu.
c. Laporan Arus Kas (cash flow)
Laporanarus kas merupakan laporan keluar masuknya kas dana.
Informasi yang digunakan dalam laporan ini terdiri dari neraca dan
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laporan laba rugi untuk menggambarkan sumber dana dan penggunaan
kas pada periode tertentu dalam perusahaan.
d. Laporan perubahan modal (Statement of Owner’s Equity)
Laporan perubahan modal adalah ikhtisar perubahan modal suatu
perusahaan yang terjadi selama jangka waktu tertentu.
e. Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement)
Catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan terhadap laporan
keuangan yang meruapakan bagian dari laporan keuangan pokok, dan
yang disajikan dengan maksud agar laporan keuangan tidak
menyesatkan.
2.1.3.4.Pihak-pihak Pemakai Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:9), dalam kerangka dasar
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, pemakai laporan keuangan
meliputi investor sekarang dan investor potensial, pemerintah, serta lembaga-
lembaganya, dan masyarakat.Mereka menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberap kebutuha ini
meliputi:
a. Investor
Penanam modal beresiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan
risiko melekat serta hasil penggembangan dari investasi yang mereka
lakukan.Mereka membutuhkan informasi untuk membantu apakah harus
membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut.Pemegang saham
juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perushaan untuk membayar deviden.
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b. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pension, dan kesempatan kerja.
c. Pemberi Pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunga
dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
d. Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih
pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan
utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.
e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
keberlangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat
dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada
perusahaan.
f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaanya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.Mereka juga informasi untuk
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mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai
dasar untuk menyusun pendapatan nasional dan pendapatan lainnya.
g. Masyarakat
Perusahaan memepengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Mesalnya, perushaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik.Laporan keuangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan
(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta
rangkaian aktivitasnya.
2.1.4. Etika Penyusunan Laporan Keuangan
Manusia senantiasa dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat
keputusan yang memiliki konsekuensi bagi diri mereka sendiri dan orang lain,
seringkali dilema etika terjadi yang membawa kebaikan di satu pihak sementara
tidak membawa kebaikan bagi pihak lain. Hal ini seringkali membawa perdebatan
dalam aliran etika untuk menetapkan standar yang dipakai dalam kehidupan
sehari-hari.Begitupun yang terjadi dalam dunia akuntansi, maka dari itu perlu ada
standar yang ditetapkan oleh beberapa pakar untuk mengembangkan suatu
kerangka umum, yang disebut kerangka kerja enam langkah.Boynton (2002:97)
memaparkan enam kerangka kerja tersebut. Antara lain:
a. mendapatkan fakta yang relevan untuk pengambilan keputusan
b. mengidentifikasi masalah-masalah etika dari fakta relevan tersebut
c. menentukan siapa saja yang dapat dipengaruhi oleh keputusan tersebut
dan bagaimana masing-masing dipengaruhi.
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d. Mengidentifikasi alternative pengambilan keputusan.
e. Mengidentifikasi konsekuensi setiap alternative
f. Membuat pilihan yang beretika.
Yulianty dan Fitriani (2005) menjelaskan bahwa etika penyusunan laporan
keuangan adalah proses pelaporan keuangan yang melibatkan etika dalam
melihat faktor-faktor seperti kecenderungan melihat salah saji, biaya dan
manfaat, pengungkapan laporan keuangan, dan tanggung jawab dalam
menyajikan laporan keuangan. Sedangkan Dahniar (2010) menyatakan bahwa
etika penyusunan laporan keuangan adalah bentuk pelaporan yang melibatkan
unsur idealisme dan keyakinan etis pada proses pembuatan laporan keuangan.
Fitriani (2010) menyatakan bahwa etika penyusunan laporan keuangan
adalah laporan keuangan yang dapat diukur dalam lima aspek yaitu sikap
terhadap salah saji, sikap terhadap tanggung jawab manajer, sikap terhadap
biaya dan manfaat, sikap terhadap pengungkapan informasi yang sensitif, dan
sikap terhadap pemahaman manajer.
2.1.5. Earnings Management (Manajemen Laba)
2.1.5.1.Defenisi Manajemen Laba
Laporan keuangan korporasi membawa sinyal dan implikasi bagi pemakai
eksternal dan internal.Kelihaian manajemen dalam mengelola laba memiliki
dampak luas, karena angka-angka laba merupakan informasi sentral yang
digunakan pemakai laporan keuangan untuk menilai kinerja suatu korporasi.
Sejumlah literature akuntansi menyebutkan bahwa para manajer bisa
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menggunakan cara yang etis dan tidak etis dalam mengelola angka laba, untuk
mengelabui pemilik dan stakeholders agar memaksimumkan utilitas mereka.
Earnings management mengacu kepada praktik yang menggunakan
pilihan akuntansi yang bebas atau keptusan operasi untuk mengubah laporan
laba kesasaran yang diinginkan.Praktik manajemen laba oleh manajer berkaitan
dengan berbagai motivasi (incentives) untuk memaksimumkan nilai perusahaan
atau meningkatkan kemakmuran manajer.Perusahaan dapat melaporakn laba
kecil dapat juga lebih besar, tergantung motivasi yang mempengaruhinya.Setiap
individu mempunyai sifat yang cenderung untuk memaksimalkan kepentingannya
sendiri. Demikian juga seorang manajer yang bekerja dalam sebuah perusahaan,
akan berusaha mencapai utilitasnya, apalagi pihak principal yang tidak dapat
memonitor kinerja manajer setiap saat untuk meyakinkan bahwa mereka sesuai
keinginan pemegang saham. Disaat manajer berhadapan dengan realisasi
keadaan, earning management memberikan fleksibilitas kepada manajer untuk
melindungi mereka sendiri dan perusahaan yang tidak dapat diantisipasi
terhadap kontrak antara agen dan principal.
Untuk memaksimumkan nilai perusahaan atau menigkatkan kemakmuran
manajer.Perusahaan dapat melaporkan atau menigkatkan kemakmuran
manajer.Perusahaan dapat melaporkan laba kecil dapat juga lebih besar,
tergantung motivasi yang mempengaruhinya. Ada berbagai macam tujuan yang
ingin dicapai oleh manajemen laba dalam perataan laba yaitu: 1) mencapai
keuntungan, 2) untuk memberikan kesan baik dari pemilik dan kreditor terhadap
kinerja manajemen, 3) mengurangi fluktuasi pada pelaporan laba dan
mengurangi risiko, 4) untuk menghasilkan pertumbuhan profit yang stabil, dan 5)
untuk menjaga posisi atau kedudukan mereka dalam perusahaan. Sehinggan
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harga sekuritas yang tinggi menarik perhatian pasar. JRAI: Vol.7, No.2
November (2005:148)
Menurut Scottdalam penelitian Daito (2004:114)manajemen laba adalah
“intervensi manajemen dalam proses penyusunan laporan keuangan bagipihak
eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan pelaporan
laba, dimana manajemen dapat menggunakan kelonggaran penggunaan metode
akuntansi, membuat kebijakan-kebijakan yang dapat mempercepat atau
menunda biaya-biaya dan pendapatan, agar laba perusahaan lebih kecil atau
lebih besar sesuai dengan yang diharapkan”.Sementara menurut Satyanugraha
(2006:112) manajemen laba adalah “tindakan untuk meningkatkan atau
menurunkan pendapatan perusahaan tanpa adanya kenaikan atau penurunan
yang sebenarnya dari operasi perusahaan”
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan manajemen laba adalah suatu
kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan yang ada atau tindakan untuk
meningkatkan atau menurunkan pendapatan tanpa adanya kenaikan atau
penurunan yang sebenarnya pada proses pelaporan eksternal dengan tujuan
untuk menyesatkan beberapa pemakai laporan keuangan agar kondisi ekonomi
perusahaan bisa mencapai tingkat laba yang diharapkan.
2.1.5.2.Motivasi Manajamen Laba
Secara umum terdapat beberapa hal yang memotivasi individu atau
badan usaha untuk melakukan tindakan manajemen laba, Sulistiawanet
al,(2011:31-36) diantaranya adalah sebagai berikut.
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1. Motivasi Bonus
Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan
memberikan sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi
atas kinerja manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. insentif
ini diberikan dalam jumlah relative tetap dan rutin. Sementara, bonus
yang relative lebih besar nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja
manajer berada di area pencapaian bonus seperti yang sudah ditetapkan
oleh pemegang saham.
2. Motivasi Utang
Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk
kepentingan ekspansi perusahaan, manajer sering kali melakukan
kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. Agar
kreditor mau meninvestasikan dana di perusahaannya, tentunya manajer
harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. Dana untuk
memeroleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah besar, prilaku
kreatif dari manajer untuk menampilkan performa yang baik dari laporan
keuangannya pun seringkali muncul.
3. Motivasi Pajak
Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan
go public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk
kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan
yang belum go public. Perusahaan yang belum go public cenderung
melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiscal yang
lebih rendah dari nilai yang sebenarnya. Kecenderungan ini memotivasi
manajer untuk bertindak kreatif dalam melakukan manajemen laba agar
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seolah-olah laba fiscal yang dilaporkan memang lebih rendah tanpa
melanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan.
4. Motivasi Penjualan Saham
Motivasi ini banyak dilakukan oleh perusahaan yang akan go
public ataupun sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan
melakukan penawaran saham perdananya ke public atau lebih dikenal
dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk memperoleh tambahan
modal usaha dari calon investor.
Secara empiris, fenomena ini telah ditunjukkan oleh Friedlan
(1989) dengan menggunakan 155 perusahaan di Amerika Serikat yang
sedang melakukan IPO sebagai sampel penelitian. Hasil penelitiannya
manunjukkan bahwa terjadi praktek manajemen laba yang ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai laba perusahaan secara signifikan pada
priode terakhir akuntansi sampai ke priode IPO.
5. Motivasi Pergantian Direksi
Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode
pergantian direksi atau chief executive officer (CEO). Menjelang
berakhirnya masa jabatan, direksi cenderung bertindak kreatif dengan
memaksimalkan laba agar performa kerjanya tetap terlihat baik pada
tahun terakhir ia menjabat. Perilaku ini ditunjukkan dengan terjadinya
peningkatan laba yang cukup signifikan pada priode menjelang
berakhirnya masa jabatan.Motivasi utama yang mendorong prilaku




Motivasi seperti ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang
bidan usahanya banyak menyentuh masyarakat luas, seperti perusahaan-
perusahaan industry perminyakan, gas,listrik, dan air.Demi menjaga tetap
mendapatkan subsidi, perusahaan-perusahaan tersebut cenderung
menjaga posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi
dan kinerjanya tidak terlalu baik. Karena subsidi tidak akan diberikan bagi
perusahaan yang dalam kondisi performa terbaik. Jadi, pada aspek politis
ini, manajer cenderung melakukan kreativitas akuntansi untuk menyajikan
laba lebih rendah dari nilai yang sebenarnya, terutama dalam periode
kemakmuran tinggi.Hal ini menarik perhatian pemerintah, media, atau
konsumen yang dapat meningkatkan biaya politis perusahaan.
2.1.5.3.Cara Melakukan Manajemen Laba
Ali dan Kumar (1994:99) yang dikutip dari penelitian Apollo Daito
(2004:54) menyatakan bahwa “earning management dapat dilakukan dengan tiga
cara yakni (a)melalui pemilihan metode akuntansi, (b) melalui klasifikasi sistem
akuntansi, dan (c) melalui pengaturan waktu transaksi.”
Ronrn dan Saden (1975:139) yang dikutip dari penelitian Daito (2004:53)
mengemukakan:
“Cara yang dilakukan manajemen untuk melakukan praktek earnings
management, diantaranya adalah, (a) pengaturan suatu transaksi dengan
waktu kejadian dan kebijakan yang dibuat, (b) memilih metode akuntansi
untuk alokasi beban atau pendapatan periode tertentu, dan (c) membuat
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klasifikasi sistem akuntansi pos-pos laba rugi dalam kategori yang
dikehendaki.”
Menurut Andreas Lako terdapat empat cara manajemen merekayasa
labanya yaitu dengan teknik income maximization, income minimization, income
taking a bath, dan teknik income smooting. Teknik income maximization, yaitu
menggeser laba dari periode-periode berikutnya ke periode sekarang sehingga
laba yang dilaporkan meningat derastis.Banyak yang bisa dilakukan untuk itu
diantaranya, mengganti metode last in first out (LIFO) dengan first in first out
(FIFO)dalam penilaian persediaan dan harga pokok penjualan.Cara lain adalah
dengan menunda beberapa pengeluaran yang memiliki beberapa dimensi waktu
(discretion costs), seperti biaya untuk research and development (R&D), iklan,
pemeliharaan atau biaya untuk intangible assets. Adapun cara yang tidak etis
adalah menggunakan teknik-teknik tertentu untuk mencatat penjualan atau
penerimaan dan biaya-biaya operasional secara fiktif. Misal, mencatat penjualan
yng belum direalisasi, mencatat penjualan fiktif, dan laporan persediaan dan
biaya-biaya serendah mungkin.
Teknik income minimization yaitu perusahaan tiba-tiba melaporkan laba
dengan tingkat penurunan sangat derastis atau mengalami kerugian dalam
jumlah besar tanpa keterangan yang memadai dari manajemen. Teknik lain yang
dapat meminimalkan laba adalah “income taking a bath.” Manajemen
menghapus aset-aset yang kurang produktif dan melaporkan biaya-biaya masa
datang ke periode sekarang sehingga laba yang dilaporkan periode sekarang
tampak kecil atau bahkan minus. Cara “clear the desks” ini biasanya dilakukan
ketika perusahaan mengalami krisis atau reorganisasi, termasuk pergantian para
manajer puncak. Untungnya bagi perusahaan bisa terhindar dari kewajiban
membayar pajak dalam jumlah besar atau tidak membayar sama sekali. Tapi,
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jika manajer belum menginformasikan secara diam-diam informasi privat tersebut
kepemilik, investor, kreditur, maka resikonya bisa sangat serius.Nilai saham
perusahaan bisa langsung anjlok karena pelaporan laba membawa sinyal bad
news ke pasar saham.Para manajer bisa langsung dipecat karena dianggap tidak
becus mengurusi perusahaan.Kreditur bisa langsung meninjau kembali kontrak
pinjamannya karena perusahaan dinilai diambang kebangkrutan.
Yang terakhir teknik income smoothing yaitu melakukan perataan laba
dari waktu ke waktu sehingga pelaporan nilainya tidak berfluktuasi.Misalnya
merealisasikan penjualan dan pengeluaran untuk iklan, pengembangan merek,
dan tanggung jawab secara bertahap.Biasanya motif manajer melakukan
perataan laba adalah untuk menghindarkan perusahaan dari kewajiban
membayar pajak dalam jumlah besar dan untuk mengurangi resikopolitical costs,
perusahaan sedang mengalami krisis keuangan sehingga perlu mengurangi
kewajiban membayar deviden kepada pemegang saham dan perusahaan
sedang melakukan kontrak dan restrukturisasi utang.
2.1.6. Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Etika Penyusunan Laporan
Keuangan
Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi menurut
(Sujiman, 2006) dalam Yulianti dan Fitriani (2005) yaitu:
a. Karakteristik pribadi
Mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif tertentu, kepribadian,
minat, pengalaman masa lalu dan harapan orang.
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b. Karakteristik target yang diamati
Adapun karakteristik target yang dapat menjadikan perbedaan
perspepsi antara lain gerak,suara, ukuran, serta kesamaan target
dengan yang lain.
c. Situasi
Faktor waktu, lingkungan kerja dan lingkungan sosial merupakan faktor
yang juga dapat membuat perbedaan perepsi terjadi.
Berdasarkan faktor-faktor di atas bisa disimpulkan bahwa karakteristik
pribadi, karakteristik target yang diamati, dan situasi dapat menimbulkan
perbedaan persepsi antara manusia.Seperti dalam penelitian Fitriani dan Yulianti
(2005:83) disimpulkan bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa
semester awal dan mahasiswa semester akhir mengenai etika penyusunan
laporan keuangan.Dan dalam penelitian anggoroseto dan setyawan (2010:74)
menyimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan memiliki
setidaknya sedikit perbedaan dalam melihat manajemen laba sebagai salah satu
instrument dalam etika penyusunan laporan keuangan. Hal ini memberikan
gambaran bahwa apa yang dilihat penting oleh laki-laki belum tentu dilihat
penting oleh perempuan.
2.2. Tinjauan Hasil Peneletian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan yang
diantaranya dikutip dari beberapa sumber penelitian tersebut antara lain:
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a. Yulianti dan Fitriani (2005)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Fitriani (2005)
yang diberi judul “Analisis Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap
Penyusunan Laporan Keuangan” menyatakan bahwa mahasiswa
akuntansi dalam hal manajemen laba memiliki kecenderungan yang lebih
baik dibandingkan mahasiswa jurusan lain mahasiswa tingkat akhir
jurusan akuntansi lebih menolak manajemen laba dibandingkan
mahasiswa baru jurusan akuntansi program S-1 reguler akuntansi lebih
menolak manajemen laba dibandingkan program studi akuntansi lainnya,
dan mahasiswa akuntansi yang berjenis kelamin laki-laki memiliki sikap
yang positif menyangkut manajemen laba.
Selain itu, Yulianti dan Fitriany (2005)juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa mahasiswa jurusan akuntansi dalam hal
kecenderungan untuk melakukan salah saji memiliki kecenderungan yang
lebih rendah untuk melakukan salah saji pada laporan keuangan
dibandingkan mahasiswa jurusan lainnya, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa baru dengan mahasiswa tingkat akhir
mengenai salah saji, program akuntansi yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan yang lebih positif yang signifikan dalam hal salah saji dan
berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa mahasiswa wanita memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk tidak melakukan salah saji
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.
Dalam hal ini laporan keuangan mahasiswa akuntansi lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa non akuntansi, demikian pula dengan
mahasiswa tingkat akhir jurusan akuntansi, memiliki skor yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa akuntansi yang baru ataupun jurusan
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lainnya.Jumlah skor yang semakin tinggi menggambarkan
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan pengungkapan dalam
laporan keuangan.
Faktor lain yang di uji penelitiannya adalah cost dan benefit.
Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa akuntansi memiliki
pandangan bahwa pengungkapan merupakan sebagai beban
dibandingkan dengan mahasiswa S-1 non akuntansi.Pengungkapan juga
bukan merupakan suatu beban untuk mahasiswa yang memiliki jenjang
tingkatan yang lebih tinggi dari mahasiswa S-1 akuntansi dan mahasiswa
yang berjenis kelamin wanita memiliki pandangan yang lebih baik
dibandingkan dengan yang berjenis kelamin laki-laki.
Faktor terakhir yang diuji adalah responsibility.Dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa mahasiswa akuntansi memiliki
tanggung jawab yang lebih tinggi dalam penyajian laporan keuangan
dibandingkan dengan mahasiswa non akuntansi.Dilihat dari perbedaan
yang terjadi antara mahasiswa baru dan mahasiswa tingkat akhir, terlihat
mahasiswa baru akuntansi memiliki responsibility yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa tingkat akhir. Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada mahasiswa antar program studi.Demikian pula dengan
jenis kelamin, walaupun secara rata-rata berjenis kelamin laki-laki
memiliki faktor responsibility yang lebih tinggi dibandingkan dengan
wanita.
Dalam penelitian ini Yulianti dan Fitriani (2005)  menggunakan
sampel yang terdiri atas 139 mahasiswa jurusan akuntansi yang terdiri
dari 100 mahasiswa tingkat akhir dan 39 mahasiswa baru. 124 orang
mahasiswa dengan jurusan selain akuntansi yang terdiri dari 89
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mahasiswa tingkat akhir dan 35 mahasiswa baru. Selain itu juga
dilakukan pengujian atas perbedaan dengan program studi akuntansi lain,
b. Erwin Marfana (2007)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erwin Marfana (2007) yang
diberi judul “Perbedaan Persepsi Etika Penyusunan Laporan Keuangan
dan Manajemen Laba Terhadap Mahasiswa Akuntansi dan Non
Akuntansi”. Menyatakan dalam penelitiannya bahwa tidak ada perbedaan
antara mahasiswa akuntansi dan non akuntansi mengenai manajamen
laba dan mahasiswa akuntansi memiliki sikap positif dibandingkan
dengan mahasiswa non akuntansi untuk misstate yang berarti mahasiswa
akuntansi lebih cenderung menghindari salah saji laporan keuangan.
Untuk cost dan benefit, responsibility. (tanggung jawab terhadap
pengguna laporan keuangan), disclosure (pengungkapan informasi
secara memadai). Persepsinya tidak ada perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa akuntansi dan non akuntansi.
Jika digambarkan dalam bentuk tabel akan seperti tabel 2.1 dan
2.2 tentang hasil-hasil penelitian terdahulu dibawah ini.
Tabel 2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Yulianti dan Fitriani (2005)
Judul Penelitian “Analisis Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap
Penyusunan Laporan Keuangan”
Variabel Penelitian Mahasiswa akuntansi dalam hal manajemen laba
memiliki kecenderungan yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa jurusan lain, mahasiswa tingkat akhir jurusan
akuntansi lebih menolak manajemen laba disbanding
mahasiswa baru jurusana akuntansi, dalam hal laporan
keuangan mahasiswa akuntansi lebih baik dibandingkan
mahasiswa non akuntansi.
Hasil Penelitian Mahasiswa akuntansi cenderung lebih baik dalam hal
manajemen laba. Dalam hal pelaporan keuangan
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mahasiswa akuntansi lebih baik dibandingkan mahasiswa
non akuntansi.
Tabel 2.2 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Erwin Marfana (2007)
Judul Penelitian “Perbedaan Persepsi Etika Penyusunan Laporan
Keuangan dan Manajemen Laba Terhadap Mahasiswa
Akuntansi dan Non Akuntansi.”
Variabel Penelitian Tidak ada perbedaan antara mahasiswa akuntansi dan
non akuntansi mengenai manajemen laba dan
mahasiswa akuntansi memiliki sikap positif dibandingkan
mahasiswa non akuntansi mengenai misstate. Cost and
Benefit, responsibility, serta disclosure.
Hasil Penelitian Tidak ada perbedaan antara mahasiswa akuntansi laki-
laki dan akuntansi wanita mengenai manajemen laba.
Dalam hal laporan keuangan mahasiswa akuntansi
cenderung bersikap positif.
2.3. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang telah
dikemukakan, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

















Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan
teori-teori yang telah diuraikan seperti, (Dagun,1992:4)Perempuan dan pria
mempunyai perbedaan secara psikologis dimana perempuan lebih emosional
daripada pria karena perempuan lebih mudah tersinggung, mudah terpengaruh,
sangat peka, menonjolkan perasaan, dan mudah meluapkan perasaan.
Sementara pria tidak emosional, sangat objektif, tidak mudah terpengaruh,
mudah memisahkan antara pikiran dan perasaan sehingga terkadang kurang
peka dan mampu memendam perasaannya. Maka dirumuskan hipotesis segabai
berikut:
a. Kadar persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan
keuangan memiliki kecenderungan tinggi.
b. Terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa
akuntansi laki-laki dengan mahasiswa akuntansi perempuan terhadap




3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Agar konsep yang digunakan dapat diukur secara empiris dan untuk
menghindari penafsiran yang berbeda, maka konsep tersebut harus diberi
definisi.Pada penelitian ini digunakan adalan variabel terikat dan bebas.
3.1.1. Definisi Operasional
Berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian ini, definisi
operasional yang digunakan yaitu:
a. Etika Laporan Keuangan
Etika Laporan Keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada penelitian Fitriani (2010). Pada penelitian tersebut etika
laporan keuangan diukur dalam lima aspek yaitu sikap terhadap salah
saji, sikap terhadap tanggung jawab manajer, sikap terhadap biaya dan
manfaat, sikap terhadap pengungkapan informasi yang sensitif, dan
manajemen laba.
b. Salah saji (misstate) yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada
penelitian Rendy (2010) yang mengatakan bahwa salah saji adalah
kecurangan dalam pelaporan keuangan yakni penghilangan secara
sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan atau
perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva yang berkaitan dengan
pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum di indonesia.
44
c. Pengungkapan informasi (disclosure) adalah pengungkapan atau
pemberian informasi kepada masyarakat secara publik yang berkaitan
dengan perusahaan baik itu informasi yang diwajibkan sesuai dengan
standar atau informasi yang tidak diwajibkan.
d. Tanggung jawab manajer (responsibility) bicara tanggung jawab
perusahaan terhadap stakeholders dan lingkungannya.
e. Biaya dan manfaat (cost and benefit) bicara tentang bagaimana persepsi
terhadap perkiraan biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diharapkan
untuk perusahaan dalam satu periode.
f. Manajemen laba (Earning management) mengacu kepada praktik yang
menggunakan pilihan akuntansi yang bebas atau keptusan operasi untuk
mengubah laporan laba kesasaran yang diinginkan.
g. Persepsi Mahasiswa/i Akuntansi
Persepsi mahasiswa/i akuntansi adalah sikap atau penilaian mahasiswa/i
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan. Persepsi
mahasiswa yang akan diteliti di sini adalah membandingkan persepsi
mahasiswa laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan terhadap etika
penyusunanan laporan keuangan.
3.1.2. Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel menggunakan skala ordinal.Skala pengukuran
ordinal memberikan informasi tentang jumlah relatif karakteristik yang berbeda
yang dimiliki oleh obyek atau individu tertentu. Pengukurannya mempunyai
informasi skala nominal ditambah dengan sarana peringkat relative tertentu yang
memberikan informasi apakah suatu obyek memiliki karakteristik yang lebih atau
kurang tetapi bukan berapa banyak kekurangan atau kelebihannya. Skala
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pengukuran yang menyatakan kategori sekaligus melakukan rangking terhadap
kategori. Diukur dengan menggunakan skala likert 5 point, mulai dari sangat tidak
setuju (skala 5) sampai dengan sangat setuju (skala 1).Terdiri dari 16 pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden.Menggunakan instrument kuesioner yang
serupa yang telah dipergunakan oleh Yulianti dan Fitriany (2005).
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Pada kuesioner dalam penelitian ini akan menggunakan 16 pertanyaan
mengenai etika penyusunan laporan keuangan lainnya yang terdiri dari salah saji
(misstate) yaitu nomor 1, 2 dan 3; untuk mengukur tanggung jawab manajer
(responsibility) yaitu 5, 9, 11, dan 12; untuk mengukur biaya dan manfaat (cost
and benefit) yaitu pertanyaan nomor 4, 6 dan 10; untuk mengukur pengungkapan
informasi yang sensitive (disclosure) yaitu pertanyaan nomor 7, 8, dan 13; serta
untuk mengukur manajemen laba yaitu pertanyaan nomor 14, 15, 16. Semua
pertanyaan tersebut dinilai dengan skala likert 5point mulai dari “sangat tidak
setuju (skala 1)” sampai dengan “sangat setuju (skala 5)”.
Tabel 3.2 Pengelompokan Item Pertanyaan
No. Pertanyaan Indikator
1 Pertanyaan No. 1, 2 dan 3 Sikap Terhadap Salah Saji (misstate)
2 Pertanyaan No. 5, 9, 11, dan 12 Sikap Terhadap Tanggung Jawab Manajer (responsibility)
3 Pertanyaan No. 4, 6, dan 10 Sikap Terhadap Biaya dan Manfaat (cost and beneft)
4 Pertanyaan No. 7, 8, dan 13 Sikap Terhadap Pengungkapan terhadap informasi yangSensitif (disclosure)
5 Pertanyaan No. 14,15, dan 16 Manajemen Laba
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3.2. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Gumilar (1999:20) mengutip Sugiyono menyebutkan bahwa populasi
merupakan obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu.Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Universitas Hasanuddin Makassar yang berjumlah 1146 orang.Dalam penelitian
ini tidak seluruh populasi yang diambil, mengingat jumlahnya yang banyak.Oleh
karena itu dalam penelitian ini digunakan sampel, yaitu sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
3.2.2 Sampel
Dalam penelitian ini, responden yang dipilih sebagai pengambilan sampel
penelitian adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin
(UNHAS).
Dalam penentuan sampel menurut Slovin yang dikutip oleh Umar (2009: 78)
yaitu:
Keterangan :
n = Jumlah sampel.
N = Jumlah Populasi
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e = Margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir
sebesar
10 persen).
Menurut hasil perhitungan di atas, sampel yang dapat diambil adalah 92
orang, akan tetapi untuk mengantisipasi kuisioner yang disebarkan tidak kembali
utuh, maka dalam penelitian ini kuisioner yang disebarkan sebanyak 100
kuisioner.
3.3. Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif.Data Kualitatif merupakan data non angka yang sifatnya deskriptif
dalam bentuk informasi tulisan (kuisioner) yang diperoleh dari mahasiswa-
mahasiswa yang berkompeten memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.Dan data kuantitatif adalah data yang telah diolah dari jawaban
kuisioner yang dibagikan kepada mahasiswa-mahaiswa Jurusan Akuntansi
Universitas Hasanuddin yang penulis anggap berkompeten.
3.3.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer, yaitu responden dimana penulis dapat memperoleh data
secara langsung dari sumbernya yaitu Mahasiswa Jurusan Akuntansi
Universitas Hasanuddin. Data primer dalam penelitian ini adalah data
hasil dari kuisioner yang disebar pada responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.
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2. Data sekunder, yaitu buku-buku, artikel ilmiah pendukung, dokumen
dan sumber referensi lainnya yang relevan dengan variabel penelitian
dimana penulis dapat memperoleh data secara tidak langsung dari
sumbernya.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis
menggunakan metoda penelitian sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu Penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang
ada hubungannya dengan penelitian skripsi ini. Hal tersebut dimaksudkan
sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari masalah
dalam penelitian ini.
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu melakukan penelitan
langsung di Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin sebagai objek
yang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal yang ada hubungannya
dengan masalah dalam penelitian ini.
1. Observasi : Meliputi pengamatan langsung ke objek penelitian dan
instansi yang berkaitan dalam hal ini Mahasiswa-mahasiswa
Akuntansi Universitas Hasanuddin dalam rangka mengamati dan
memahami bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap etika
laporan keuangan
2. Kuisioner  : Membagikan  kuisioner kepada  mahasiswa-mahasiswa
yang penulis anggap berkompeten dalam memahami masalah yang
terkait dengan penelitian ini. Kuisioner yang diajukan kepada
responden berupa daftar pertanyaan tertutup dan terbuka. Daftar
pertanyaan tertutup berisi pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya
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telah disediakan dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju
sampai dengan 5 (sangat setuju). Selanjutnya hasil yang diperoleh
untuk masing-masing variabel akan dihitung dengan skala likert.
Untuk daftar pertanyaan terbuka berisi pertanyaan yang jawabannya
berupa pendapat yang disampaikan oleh responden.
a. Jawaban A sangat setuju diberi score 1.
b. Jawaban B setuju diberi score2.
c. Jawaban C Netral diberi score 3.
d. Jawaban D tidak setuju diberi score4.
e. Jawaban E sangat tidak setuju diberi score5.
3.4. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
3.4.1 Teknik Analisis
Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas data terhadap data
kuesioner, selanjutnya pengujian hipotesis maka dilakukan uji asumsi normal
untuk mengetahui apakah variabel yang dibandingkan rata-ratanya telah
terdistribusi normal. Teknik pengujian normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one sample kolmogrov-smirnov testyang terdapat dalam
program SPSS 18.0 for windows.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan signifikasi
hasil pengujian dengan tingkat signifikasi 0,05. Nilai signifikasi dari uji normalitas
ini haruslah sebesar 0,05 karena jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka
data tidak terdistribusi dengan normal.
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Jika data tidak terdistribusi dengan normal maka digunakan metode
trimming salah satu penyebab yang menjadikan data tidak terdistribusi normal
adalah karena terdapat beberapa item data yang bersifat outlires, yaitu yang
mempunyai nilai diluar batas normal dibandingkan dengan data lain dalam satu
sampel. Untuk digunakan metode trimming, yaitu membuang data yang bersifat
outlires tersebut (Nugroho 2005).
3.4.1.1.Uji Validitas
Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena
tidak relevan. Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antar
data pada masing-masing pertanyaan dengan skor total.Nilai koefisien korelasi
antara skor setiap item dengan skor total, dihitung dengan korelasi product moment
(Product Momen Pearson Correlation).Suatu instrumen dinyatakan valid apabila
koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf
signifikansi 5%. Uji validitas dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai
sig. hitung dengan nilai α = 0,05, jika nilai sig. hitung < 0,05 maka instrumen
tersebut dinyatakan valid (Sekaran, 2006: 186).
3.4.1.2.Uji Reliabilitas
Setelah dapat ditentukan bahwa kuesioner yang dibuat dalam penelitian
ini valid, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas yang hanya dapat dilkaukan
pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memiliki validitas. Kegunaannya adalah
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran dua kai atau lebih terhadap gejala yang sama.
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik belah dua, yaitu
dengan menggunakan Koefisien Cronbach Alpha. Instrument dikatakan reliable
51
jika nilai Cronbach Alpha lebih besar 0,60 (CA > 0,60). Untuk melanjutkan uji
reliabilitas, langkah kerjanya adalah sebagai berikut:
a. Membagi pertanyaan-pertanyaan menjadi dua belahan (ganjil atau
genap)
b. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan,
sehingga menggunakan dua skor total untuk masing-masing responden.
c. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan
kedua.
d. Dengan menggunakan teknik korelasi product moment.
e. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan.
3.4.2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian persepsi responden mahasiswa
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan digunakan alat uji
statistic Independent sample T Test. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk
mengetahui beda rata-rata persepsi terhadap pelaporan keuangan dari masing-
masing kelompok.
Statistic Independent Sample T Test berdasarkan hasil levene’s Test,
diambil suatu keputusan. Dasar pengambilan keputusan adalah jika probabilitas
lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan
antara kelompok sampel, sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan signifikan antara kelompok sampel.
Langkah-langkah menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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a. Persepsi Mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi
perempuan terhadap etika penyusunan laporan keuangan.
H0 :Tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiwa akuntansi laki-
laki dengan mahasiswa akuntansi perempuan mengenai etika
penyusunan laporan keuangan.
Ha :Ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi laki-laki
dengan mahasiswa akuntansi perempuan mengenai etika
penyusunan laporan keuangan.
Dengan dasar pengambilan keputusan.
a. Jika probabilitas sig (2-tailed) > 0,05, maka H0diterima.




4.1 Deskripsi Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif  analitik
dengan metode cross sectional, yaitu data diperoleh secara simultan melalui
pengisian kuesioner pada perguruan tinggi negeri. Sampel yang dipilih dari
populasi penelitian untuk memperoleh data primer dari pengisian kuesioner
adalah mahasiswa akuntansi yang berlokasi di wilayah makassar. Kuesioner
tersebut diberikan secara langsung kepada mahasiswa akuntansi di perguruan
tinggi negeri.Kuesioner yang disebar sebanyak 16 pertanyaan.Terdiri dari salah
saji (mistate), tanggung jawab manajer (responsibility), biaya dan manfaat (cost
and benefit), sikap pemahaman manajer, pengungkapan informasi yang sensitif
(disclosure), dan manajemen laba.
Kuesioner tersebut disebarkan dengan mendatangi langsung perguruan
tinggi yang bersangkutan.Setelah kuesioner tersebut selesei diisi, kuesioner
diambil kembali oleh penulis.Kuesioner tersebut diberikan langsung kepada
responden untuk diisi dan saat itu juga kuesioner diambil kembali oleh penulis.
Tabel 4.1 Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner
No. Keterangan JumlahKuesioner Persentase
1 Distribusi kuesioner 100 100%
2 Kuesioner yang tidak kembali 3 3%
3 Kuesioner yang kembali 97 97%
4 Kuesioner yang cacat 3 3%
5 Kuesioner yang dapat diolah 94 94%
n sampel = 94
Responden Rate = (94/100) x 100% = 94%
Sumber : Data Primer, diolah Mei 2013
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4.1.1 Karakteristik Responden
Responden berasal dari Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Hasanuddin sebanyak 94 orang dengan rincian 56 (59,6%) Mahasiswa laki-laki
dan 38 (40,4%) Mahasiswa perempuan.
4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas Data
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antar data
pada masing-masing pertanyaan dengan skor total.Nilai koefisien korelasi antara
skor setiap item dengan skor total, dihitung dengan korelasi product moment (Product
Momen Pearson Correlation).Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien
korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi
5%. Uji validitas dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai sig. hitung
dengan nilai α = 0,05, jika nilai sig. hitung < 0,05 maka instrumen tersebut
dinyatakan valid (Sekaran, 2006: 186).
Uji validitas ini menggunakan alat analisis berupa Statistical Product
and Service Solution 19 (SPSS 19).Adapun hasil uji validitas data dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2  Hasil Uji Validitas
No. Pernyataan Corrected Item-TotalCorrelation rtabel Keterangan
1 E1 0.452 0.2058 Valid
2 E2 0.254 0.2058 Valid
3 E3 0.212 0.2058 Valid
4 E4 0.332 0.2058 Valid
5 E5 0.458 0.2058 Valid
6 E6 0.254 0.2058 Valid
7 E7 0.316 0.2058 Valid
8 E8 0.250 0.2058 Valid
9 E9 0.294 0.2058 Valid
10 E10 0.409 0.2058 Valid
11 E11 0.388 0.2058 Valid
12 E12 0.426 0.2058 Valid
13 E13 0.381 0.2058 Valid
14 E14 0.305 0.2058 Valid
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15 E15 0.300 0.2058 Valid
16 E16 0.376 0.2058 Valid
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item
pertanyaan yang digunakan telah valid, yang ditunjukkan dengan nilai masing-
masing item pertanyaan lebih besar daripada nilai rtabel.
4.2.2 Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha
Coefficient.Suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisienkeandalan
reabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujian reabilitas data untuk sisa 16
pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Data
No. Pernyataan Cronbach's Alphaif Item Deleted
Cronbach's
Alpha Keterangan
1 E1 0.710 0.600 Reliabel
2 E2 0.730 0.600 Reliabel
3 E3 0.735 0.600 Reliabel
4 E4 0.723 0.600 Reliabel
5 E5 0.711 0.600 Reliabel
6 E6 0.731 0.600 Reliabel
7 E7 0.724 0.600 Reliabel
8 E8 0.731 0.600 Reliabel
9 E9 0.727 0.600 Reliabel
10 E10 0.714 0.600 Reliabel
11 E11 0.721 0.600 Reliabel
12 E12 0.718 0.600 Reliabel
13 E13 0.721 0.600 Reliabel
14 E14 0.725 0.600 Reliabel
15 E15 0.727 0.600 Reliabel
16 E16 0.718 0.600 Reliabel
Sumber : Data Kuesioner, diolah Mei 2013
Berdasarkan tabel hasil uji reabilitas data, menunjukkan bahwa setiap item
memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti setiap item pernyataan
tersebut telah reliabel. Dapat dilihat pada tabel data yang telah diolah dengan
bantuan SPSS 19.0 for windows Cronbach’s Alpha bahwa masing-masing item
pernyataan menunjukkan nilai reliabel rata-rata di atas 0.72, itu berarti bahwa
Sumber : Data Kuesioner,  diolahMei 2013
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tingkat reliabilitas data terhitung tinggi karena telah mendekati angka satu. Hal ini
sesuai dengan pernyataan yang dibahas pada bab metodologi penelitian tentang
uji reliabilitas dimana nilai reliabel yang mendekati angka 1 dikategorikan tinggi.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Statistik Deskriptif
Untuk mengetahui kadar persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika
laporan keuangan dapat dilihat dengan menggunakan analisis statistik deskriptif
melalui enam elemen yakni sikap terhadap salah saji, sikap terhadap tanggung
jawab manajer, sikap terhadap biaya dan manfaat, sikap terhadap
pengungkapan informasi yang sensitif, sikap terhadap pemahaman manajer dan
manajemen laba. Penilaian diambil dari nilai rata-rata setiap faktor yang
diperoleh dari jumlah skor total dibagi dengan pertanyaan yang ada pada setiap
faktor.
Dalam mengukur persepsi mahasiswa terhadap etika laporan keuangan
enam elemen tadi memiliki beberapa pertanyaan dimana interpretasi atas
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner digunakan untuk melihat
persepsi mahasiswa terhadap etika laporan keuangan. Pertanyaan tersebut
diukur melalui pertanyaan skala likert 5 poin (sangat tidak setuju s/d sangat
setuju). Berdasarkan dimensi dan indikator yang diambil sebagai acuan sehingga
pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud menjadi lebih jelas arah dan tujuannya.
Selanjutnya, skor tersebut diolah dalam pengujian statistik deskriptif untuk
mengetahui gambaran dari data instrumen. Semakin tinggi skor yang diperoleh
terhadap instrumen ini, menunjukkan tingkat sikap terhadap salah saji, sikap
terhadap tanggung jawab manajer, sikap terhadap biaya dan manfaat, sikap
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terhadap pengungkapan informasi yang sensitif, sikap terhadap pemahaman
manajer dan manajemen laba yang tinggi pula.
1. Sikap Terhadap Salah Saji
Elemen pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah misstate
(sikap terhadap salah saji) yaitu kecenderungan mahasiswa untuk
melakukan salah saji dalam laporan keuangan. Elemen ini dibentuk oleh
tiga pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan 1,2, dan 3. Dalam
melakukan interpretasi kuesioner, jawaban dari pertanyaan nomor 1,2,
dan 3 diukur dengan menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 5
yang artinya pertanyaan 1,2, dan 3 diukur secara terbalik. Sikap positif
ditunjukkan dari respon sangat tidak setuju sampai sangat setuju oleh
responden. Jumlah rata-rata total dari setiap elemen yang semakin tinggi
menggambarkan kadarpersepsi mahasiswa yang tinggi pula terhadap
salah saji dalam laporan keuangan. Seperti yang digambarkan tabel di
bawah ini.










F % F % F % F % F %
E1 1 1,06 19 20,21 23 24,47 37 39,36 14 14,89 326 3,47
E2 1 1,06 15 15,96 8 8,51 48 51,06 22 23,40 357 3,80
E3 0 0,00 20 21,28 19 20,21 33 35,11 22 23,40 339 3,61
MEAN 3,62
Sumber : Data Kuesioner, diolah Mei2013
Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata jawaban responden
sebesar 3,62 ini menunjukkan bahwa pada dasarnya sebagian besar
responden menjawab tidak setuju yang artinya, kadar persepsi
mahasiswa terhadap salah saji memiliki kecenderungan tinggi. Hal ini
menjelaskan bahwa sikap mahasiswa dalam pengungkapan informasi
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cenderung memikirkan besar suatu kelalaian atau salah saji dalam
laporan keuangan maka mahasiswa cenderung menghindari
kemungkinan salah saji dalam laporan keuangan.
2. Disclosure (Pengungkapan dalam Laporan Keuangan)
Elemen kedua yang di uji dalam penelitian ini adalah
Pengungkapan Laporan Keuangan yaitu persepsi mahasiswa terhadap
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. Elemen ini dibentuk
oleh tiga pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan 7, 8, dan 13.
Jumlah rata-rata total dalam setiap kategori pertanyaan yang semakin
tinggi menggambarkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan
pengungkapan dalam laporan keuangan.










F % F % F % F % F %
E7 2 2,13 8 8,51 17 18,09 44 46,81 23 24,47 360 3,83
E8 1 1,06 11 11,70 18 19,15 39 41,49 25 26,60 358 3,81
E13 0 0,00 1 1,06 17 18,09 54 57,45 22 23,40 379 4,03
MEAN 3,89
Sumber : Data Kuesioner,  diolah Mei2013
Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata jawaban responden
sebesar 3,89 ini menunjukkan bahwa pada dasarnya sebagian besar
responden menjawab tidak setuju yang artinya, kadar persepsi
mahasiswa terhadap Pengungkapan Dalam Laporan Keuangan memiliki
kecenderungan tinggi. Hal ini menjelaskan bahwa sikap mahasiswa
dalam pengungkapan informasi cenderung memberikan informasi tentang
keuangan yang lebih jujur, jelas, dan lengkap dalam laporan keuangan.
3. Cost dan Benefit ( Pengorbanan dan Manfaat )
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Elemen ketiga yang di uji dalam penelitian ini adalah Pengorbanan
dan Manfaat yaitu persepsi mahasiswa terhadap Pengorbanan dan
Manfaat untuk melakukan pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan. Elemen ini dibentuk oleh tiga pertanyaan yang terdapat dalam
pertanyaan 4, 6, dan 10. Jumlah rata-rata total dalam setiap kategori
pertanyaan yang semakin tinggi menggambarkan kecenderungan yang
lebih tinggi untuk memikirkan pengorbanan dan manfaat melakukan
pengungkapan dalam laporan keuangan.










F % F % F % F % F %
E4 3 3,19 14 14,89 6 6,38 42 44,68 29 30,85 362 3,85
E6 1 1,06 16 17,02 15 15,96 31 32,98 31 32,98 357 3,80
E10 4 4,26 11 11,70 17 18,09 41 43,62 21 22,34 346 3,68
MEAN 3,78
Sumber : Data Kuesioner,  diolah Mei 2013
Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata jawaban responden
sebesar 3,78 ini menunjukkan bahwa pada dasarnya sebagian besar
responden menjawab tidak setuju yang artinya, kadar persepsi
mahasiswa terhadap Pengorbanan dan Manfaat  dalam pengungkapan
informasi laporan keuangan memiliki tingkat yang tinggi. Hal ini
menjelaskan sikap mahasiswa cenderung memiliki pertimbangan untuk
melakukan pengorbanan yang kecil dengan manfaat yang besar dalam
pengungkapan informasi pada laporan keuangan.
4. Responsibility
Elemen keempat yang diuji dalam penelitian ini adalah
Responsibility yaitu persepsi mahasiswa mengenai tanggung jawab untuk
menyajikan laporan keuangan yang informatif bagi penggunanya. Elemen
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ini dibentuk dari empat pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan
nomor 5, 9, 11, dan 12. Jumlah rata-rata total dalam setiap kategori
pertanyaan yang semakin tinggi menggambarkan kecenderungan yang












F % F % F % F % F %
E5 0 0,00 15 15,96 18 19,15 48 51,06 13 13,83 341 3,63
E9 4 4,26 13 13,83 18 19,15 39 41,49 20 21,28 340 3,62
E11 0 0,00 1 1,06 17 18,09 54 57,45 22 23,40 379 4,03
E12 0 0,00 3 3,19 9 9,57 59 62,77 23 24,47 384 4,09
MEAN 3,91
Sumber : Data Kuesioner,  diolahMei 2013
Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata jawaban responden
sebesar 3,91 ini menunjukkanbahwa pada dasarnya sebagian besar
responden menjawab tidak setuju yang artinya, mahasiswa memiliki kadar
persepsi yang tinggi terhadap tanggung jawab untuk menyajikan laporan
keuangan yang informatif bagi penggunanya. Hal ini menjelaskan bahwa
sikap mahasiswa cenderung memberikan penyajian yang sifatnya
informatif dalam pengungkapan informasi pada laporan keuangan.
5. Manajemen Laba
Elemen kelima yang diuji dalam penelitian ini adalah Manajemen
Laba yaitu persepsi mahasiswa mengenai penyajian laporan keuangan
yang tidak direkayasa. Elemen ini dibentuk dari tiga pertanyaan yang
terdapat dalam pertanyaan nomor 14, 15, dan 16. Jumlah rata-rata total
dalam setiap kategori pertanyaan yang semakin tinggi menggambarkan
kecenderungan yang lebih tinggi untuk tidak melakukan rekayasa dalam
menyajikan laporan keuangan.
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F % F % F % F % F %
E14 1 1,06 7 7,45 13 13,83 53 56,38 20 21,28 366 3,89
E15 5 5,32 21 22,34 19 20,21 34 36,17 15 15,96 315 3,35
E16 3 3,19 15 15,96 20 21,28 37 39,36 19 20,21 336 3,57
MEAN 3,61
Sumber : Data Kuesioner, diolah Mei 2013
Dari tabel di atas diperoleh hasil rata-rata jawaban responden
sebesar 3,61 ini menunjukkan bahwa pada dasarnya sebagian besar
responden menjawab tidak setuju yang artinyamahasiswa memiliki kadar
persepsi yang tinggi terhadap manajemen laba. Hal ini menjelaskan
bahwa sikap mahasiswa cenderung menganggap bahwa rekayasa dalam
laporan keuangan adalah hal yang tidak pantas dilakukan oleh profesi
akuntan.
Jadi dari rara-rata total tiap kategori pertanyaan dapat disimpulkan
bahwa kadar persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan
laporan keuangan memiliki kecenderungan tinggi.
4.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yakni untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan
terhadap etika penyusunan laporan keuangan.Uji hipotesis ini menggunakan alat
analisis berupa Statistical Product and Service Solution (SPSS) yang kemudian
diuji dengan menggunakan Independent Sample T-test.
Hipotesis penelitian ini dinyatakan sebagai berikut :
b. Persepsi mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi
perempuan terhadap etika penyusunan laporan keuangan.
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H0 :berarti tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiwa akuntansi
laki-laki dengan mahasiswa akuntansi perempuan mengenai
etika penyusunan laporan keuangan.
Ha :berarti ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi laki-
laki dengan mahasiswa akuntansi perempuan mengenai etika
penyusunan laporan keuangan.
Pengujian untuk hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T-test.Hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.9 Hasil uji Independent-Sample T- test
Variabel Rata-rata(Mean) Sig. (2-
tailed)
Status H1
Kompetensi Laki-laki = 3.71




Sumber : Data Kuesioner,  diolah Mei2013
Dari uji hipotesis persepsi responden mahasiswa terhadap etika
penyusunan laporan keuanganyang terlihat pada tabel dapat disimpulkan bahwa
masing-masing kelompok responden baik itu mahasiswa laki-laki dan mahasiswa
perempuan tidak terdapat perbedaan persepsi terhadap penyusunan laporan
keuangan. Hasil independent sample T-testmenunjukkan nilai signifikansi untuk
mahasiswa laki-laki sebesar 0.163 dan mahasiswa perempuan 0.163. Keduanya
memiliki signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 sehingga
hipotesis ditolak. Berdasarkan nilai mean juga dapat dilihat bahwa persepsi
mahasiswa laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan signifikan terhadap
penyusunan laporan keuangan. Jika dilakukan perbandingan antar kelompok
sampel, mahasiswa perempuan lebih tinggi kadar persepsinya terhadap
penyusunan laporan keuangan dibandingkan mahasiswa laki-laki.
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Bertolak belakang dengan yang diungkapakan (Dagun,1992:4) yang
mengatakan Perempuan dan pria mempunyai perbedaan secara psikologis
dimana perempuan lebih emosional daripada pria karena perempuan lebih
mudah tersinggung, mudah terpengaruh, sangat peka, menonjolkan perasaan,
dan mudah meluapkan perasaan. Sementara pria tidak emosional, sangat
objektif, tidak mudah terpengaruh, mudah memisahkan antara pikiran dan
perasaan sehingga terkadang kurang peka dan mampu memendam
perasaannya.
Hasil penelitian ini selaras dengan Fitriani (2010) dalam penelitian tentang
etika penyusunan laporan keuangan dilihat dari perbedaan persepsi mahasiswa
laki-laki dan perempuan menghasilkan pernyataan bahwa tidak ada perbedaan
persepsi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan jika dilihat dari etika
penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini mencakup hal manajemen laba,
cost dan bennefit, dan sikap terhadap salah saji. Ini kemudian bisa dipakai
sebagai acuan mengenai etika penyusunan laporan keuangan.
Hasil penelitian ini juga mendukung teori gender dengan pendekatan
struktural yang dikemukakan Umar (2010) dalam Junita (2011).Pendekatan
struktural menyatakan karena pekerjaan membentuk perilaku melalui struktur
reward, laki- laki dan perempuan akanmemberi respon yang sama pada
lingkungan jabatan yang sama. Jadi pendekatan struktural memprediksikan
bahwa laki-laki dan perempuan yang mendapat pelatihan dan jabatan yang sama





Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan berikut ini :
1. Hasil pengujian dengan menggunakan analisis statistik deskriptif melalui
5 (lima) elemen yakni sikap terhadap salah saji, biaya dan manfaat, sikap
terhadap pengungkapan informasi yang sensitif, sikap terhadap tanggung
jawab manajer, dan manajemen laba. Hasil yang di dapat adalah rata-rata
persepsi mahasiswa terhadap lima elemen tersebut memiliki
kecenderungan tinggi, Dibuktikan dengan nilai rata-rata total 3,75.
2. Hasil pengujian dengan independent samples T-test mengungkapkan
bukti empirik yang tidak mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara persepsi mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan terhadap etika penyusunan laporan keuangan. Ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan pada awal penelitian.
Berdasarkan nilai mean masing-masing kelompok sampel, secara
keseluruhan disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan
memiliki persepsi yang relatif sama dengan nilai mean untuk mahasiswa
laki-laki sebesar 3,71 dan mahasiswa perempuan sebesar 3,83.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah :
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1. Penelitian ini menurut penulis kurang mewakili keseluruhan mahasiswa
yang menjadi objek kajian dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, hanya
mahasiswa akuntansi Universitas Hasanuddin yang diteliti sedangkan
mahasiswa-mahasiswa akuntansi dari universitas-universitas negeri dan
swasta yang ada di Makassar tidak masuk dalam penelitian ini. Hal ini
terjadi dikarenakan waktu penelitian yang terbatas sehingga tidak
memungkinkan bagi penulis.
2. Peneliti kurang memperhitungkan tentang karakteristik individu yang
menjadi responden penelitian. Hal ini kemudian yang dapat saja menjadi
penyebab ketidakmampuan penulis menganalisis penyebab jawaban
yang bervariasi dari responden.
3. Penelitian ini hanya bertujuan untuk melihat kadar dan perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap penyusunan laporan keuangan,
namun belum diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan
persepsi terhadap etika penyusunan laporan keuangan.
5.3 Saran-Saran
Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan
mempunyai implikasi yang luas untuk penelitian selanjutnya dengan topik
serupa.Adapun saran dari hasil penelitian ini untuk penelitian selanjutnya yaitu :
Penelitian selanjutnya sebaiknya memperhitungkan mengenai
karakteristik individu responden karena dapat menjadi acuan yang penting dalam
hal menganalisis penyebab bervariasinya jawaban yang ditulis oleh
responden.juga bisa memperluas objek penelitian.
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Penelitian ini masih membutuhkan beberapa perbaikan untuk
dilakukanterkait dengan objek kajian yang sejenis dengan penelitian ini di masa
mendatang, diantaranya dengan menambah beberapa variabel lain yang dapat
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab adanya
variasi jawaban sebagian kecil responden yang penulis peroleh jawaban
kuisionernya.
Sampel responden juga sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan
keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian yang diteliti.Perluasan ini
dapat berupa cakupan geografis responden maupun perluasan jangkauan
responden berupa stakeholder-stakeholder yang berkepentingan terhadap
penelitian yang sejenis dengan objek kajian penulis.
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Kuisioner Penelitian Mengenai Persepsi Mahasiswa Jurusan Akuntansi terhadap
Etika Penyusunan Laporan Keuangan
Data Diri Responden
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2) Jenis Kelamin* :
a. Laki-laki            ( )
b. Perempuan      ( )




Dimohon Anda berkenan mengisi pertanyaan ini, dengan memberikan
tanda (√ ) pada kolom yang disediakan sesuai denga pendapat,
ekyakinan, dan pengetahuan Anda. Setiap pertanyaan sesuai dengan
pendapat, keyakinan, dan pengetahuan Anda. Setiap pernyataan hanya
diisi dengan satu jawaban saja. Alternatif pilihan ada 5 (lima) yaitu :
Sangat  Tidak Setuju=(Skor 1) Netral = (Skor 3)
Tidak Setuju = (Skor 2) Setuju = (Skor 4)
Sangat Setuju =(Skor  5)
Contoh:
Apabila Anda menyatakan tidak setuju atas pernyataan tertentu
maka Anda dapat memberikan tanda sebagai berikut atau langsung
menuliskan pilihan yang dianggap sesuai ke dalam kolom yang telah
disediakan.
No. Pertanyaan STS TS N S SS
1. Sikap manajer dalam melakukan praktik
manajemen laba denganc ara-cara yang
tidak etis, tanpa disadari merugikan banyak




Dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan dengan lengkap.
Terima kasih.
Persepsi Tentang Laporan Keuangan
No Pertanyaan STS TS N S SS
1 Saya sebaiknya tidak mengungkapkan resiko utama
perusahaan dalam pelaporan keuangan jika
pengungkapan tersebut dapat menyulitkan
perusahaan.
2 Saya akan menghilangkan informasi yang
dibutuhkan dari laporan keuangan jika saya pikir
informasi tersebut akan digunakan oleh perusahaan
lain untuk menyaingi perusahaan saya.
3 Saya akan sengaja membuat salah saji pada laporan
keuangan jika hal itu perlu dilakukan untuk
menghindari kebangkrutan dan menyelamatkan
perusahaan saya.
4 Gaji, benefit, dan bonus manajer sebaiknya tidak
diungkapkan dalam pelaporan keuangan.
5 Manajer memiliki tanggung jawab yang lebih besar
kepada pemegang saham dibandingkan dengan
karyawan dalam perusahaan tersebut.
6 Perusahaan dibatasi dengan aturan-aturan
akuntansi yang sangat kompleks dan bisa fleksibel
oleh karena itu seorang manajer dalam
mempublikasikan informasi bisa lebih kreatif.
7 Anggaran operasi dan target keuntungan harus di
dirahasiakan pada publik.
8 pengurangan biaya diskresioner seperti biaya
konsultasi perusahaan, biaya iklan, dan promosi
harus dilaporkan dalam laporan keuangan.
9 Saya akan menyajikan informasi laporan keuangan
yang sesuai dengan kebutuhan investor.
10 Saya tidak akan menyajikan informasi dalam laporan
keuangan apabila ternyata manfaat yang saya dapat
lebih kecil dari biaya yang saya keluarkan untuk
mendapatkan informasi tersebut.
11 Informasi yang dibuat manajer tidak harus dapat
diperbandingkan dengan informasi laporan
keuangan sebelumnya.
12 Auditor independen yang bertanggung jawab
melindungi kepentingan investor luar, bukan manajer
perusahaan.
13 Saya tidak akan mengungkapkan informasi
keuangan secara intensif dalam perusahaan karena
akan mempermudah perusahaan lain mengetahui
kondisi keuangan perusahaan saya.
14 Saya akan menunda beberapa pelaporan piutang
dan membebankan biaya gaji pada periode
mendatang sehingga pengungkapan laba periode
berikutnya  akan lebih tinggi.
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15 Saya akan berusaha memaksimalkan laba untuk
memperoleh bonus yang lebih besar dan laba yang
dilaporakan tetap dibawah cap serta untuk
menghindar dari pelanggaran atas kontrak hutang
jangka panjang.
16 Saya akan menyajikan kas lebih rendah untuk
pelaporan pajak ketika kondisi perusahaan dalam




Kelamin E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7 E8 E9 E10 E11 E12 E13 E14 E15 E16 Etotal
1 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 71
1 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 62
1 4 5 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 61
1 4 5 2 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 2 4 4 63
1 3 4 5 4 3 5 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 62
1 5 4 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 4 5 4 72
1 2 4 2 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 58
1 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 65
1 3 2 4 4 2 5 4 2 2 3 4 4 4 3 5 4 55
1 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 67
1 4 5 5 5 4 4 4 2 3 3 3 4 3 5 4 3 61
1 2 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 51
1 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 65
1 3 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74
1 4 4 4 5 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 55
1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 58
1 2 5 5 4 2 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 4 53
1 3 5 5 5 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 58
1 4 5 3 4 3 4 5 3 5 1 5 5 5 5 2 4 63
1 2 4 2 4 2 5 1 3 1 1 5 3 5 3 3 4 48
1 4 4 2 5 4 4 2 5 2 2 4 3 4 3 4 5 57
1 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 60
1 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 62
1 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 51
1 2 1 2 1 2 4 2 3 4 1 4 2 4 2 4 4 42
1 5 3 5 3 5 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 56
1 2 5 2 5 4 2 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 60
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 63
1 3 4 3 4 3 5 1 4 1 4 5 5 5 5 4 5 61
1 4 2 4 2 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 3 57
1 5 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 61
1 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 4 2 2 2 45
1 2 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 2 4 67
1 3 4 3 1 3 3 4 4 1 3 5 5 5 5 3 3 55
74
1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 54
1 2 4 3 3 4 2 3 5 3 2 4 4 4 4 2 4 53
1 2 2 5 2 2 4 2 1 2 4 3 3 3 3 2 2 42
1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 76
1 3 5 3 4 3 1 4 5 5 4 4 4 4 4 1 5 59
1 1 5 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 52
1 4 2 4 5 4 4 5 3 1 3 4 5 4 5 3 3 59
1 4 4 4 1 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 62
1 5 4 5 4 5 3 5 2 5 3 5 5 5 5 3 3 67
1 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 52
1 2 5 4 4 4 2 4 4 2 4 5 5 5 5 2 2 59
1 3 2 2 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 4 5 58
1 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 64
1 3 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 4 3 5 4 54
1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 66
1 4 5 2 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 5 4 3 53
1 3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 65
1 2 4 2 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 1 4 57
1 2 3 5 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 2 4 58
1 2 2 5 4 2 5 5 4 2 4 4 4 3 3 2 4 55
1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 76
1 3 4 3 4 4 4 5 5 5 1 4 4 4 4 1 1 56
2 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 61
2 3 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 4 4 2 5 2 57
2 3 4 2 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 56
2 4 2 5 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 56
2 2 4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 2 3 3 53
2 2 4 5 2 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 67
2 3 3 2 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 54
2 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 53
2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 5 3 5 2 2 53
2 5 2 5 5 5 3 4 5 4 3 5 5 5 5 3 3 67
2 3 2 4 2 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 2 2 54
2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 2 5 70
2 5 3 4 5 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 2 4 60
2 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 1 61
2 5 4 3 4 3 4 5 2 5 3 3 3 3 3 3 3 56
2 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58
2 4 4 4 4 4 2 4 5 2 4 4 4 4 4 2 5 60
75
2 4 4 2 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62
2 2 3 2 3 2 4 5 5 5 2 4 4 4 4 2 2 53
2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 4 56
2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 56
2 3 4 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
2 3 4 3 5 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 55
2 4 5 2 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 67
2 4 2 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 70
2 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 74
2 4 5 4 5 4 4 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 63
2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 69
2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 78
2 2 5 2 3 2 5 4 2 4 4 4 5 4 5 2 4 57
2 4 4 5 4 5 5 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 60
2 3 4 2 5 4 3 5 3 5 3 4 4 4 4 3 3 59
2 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 2 5 61
2 4 4 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 5 4 3 3 65
2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 68
2 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 70
2 4 4 3 4 3 5 5 2 5 5 3 3 3 3 4 4 60
2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 69
total 326 357 339 362 341 357 360 358 340 346 379 384 379 366 315 336 5645
mean 3,47 3,8 3,61 3,85 3,63 3,8 3,83 3,81 3,62 3,68 4,03 4,09 4,03 3,89 3,35 3,57 60,0532
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LAMPIRAN 4

















Mean Std. Deviation N
E1 3.47 1.013 94
E2 3.80 1.012 94
E3 3.61 1.070 94
E4 3.85 1.116 94
E5 3.63 .916 94
E6 3.80 1.113 94
E7 3.83 .969 94
E8 3.81 .998 94
E9 3.62 1.098 94
E10 3.68 1.080 94
E11 4.03 .679 94
E12 4.09 .682 94
E13 4.03 .679 94
E14 3.89 .861 94
E15 3.35 1.152 94
















E1 56.59 42.805 .452 .485 .710
E2 56.26 45.332 .254 .349 .730
E3 56.45 45.605 .212 .278 .735
E4 56.20 43.668 .332 .322 .723
E5 56.43 43.451 .458 .496 .711
E6 56.26 44.794 .254 .228 .731
E7 56.22 44.778 .316 .535 .724
E8 56.24 45.456 .250 .275 .731
E9 56.44 44.313 .294 .539 .727
E10 56.37 42.860 .409 .291 .714
E11 56.02 45.784 .388 .965 .721
E12 55.97 45.429 .426 .568 .718
E13 56.02 45.849 .381 .965 .721
E14 56.16 45.533 .305 .582 .725
E15 56.70 43.910 .300 .317 .727
E16 56.48 43.284 .376 .331 .718
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items





E8 E9 E10 E11 E12 E13 E14
N Valid 94 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.53 3.38 2.70 4.02 4.06 4.02 3.88
Std. Deviation 1.143 1.183 1.115 .688 .685 .688 .853
Statistics
E15 E16
N Valid 94 94
Missing 0 0
Mean 2.84 2.76
Std. Deviation 1.185 1.161
Statistics
E1 E2 E3 E4 E5 E6 E7
N Valid 94 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.01 2.22 2.78 2.02 3.05 2.48 3.52




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 5.3 5.3 5.3
2 32 34.0 34.0 39.4
3 22 23.4 23.4 62.8
4 27 28.7 28.7 91.5
5 8 8.5 8.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
E2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 29 30.9 30.9 30.9
2 35 37.2 37.2 68.1
3 13 13.8 13.8 81.9
4 14 14.9 14.9 96.8
5 3 3.2 3.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
80
E3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 6 6.4 6.4 6.4
2 43 45.7 45.7 52.1
3 20 21.3 21.3 73.4
4 16 17.0 17.0 90.4
5 9 9.6 9.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
E4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 30 31.9 31.9 31.9
2 42 44.7 44.7 76.6
3 14 14.9 14.9 91.5
4 6 6.4 6.4 97.9
5 2 2.1 2.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
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E5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 3 3.2 3.2 3.2
2 32 34.0 34.0 37.2
3 24 25.5 25.5 62.8
4 27 28.7 28.7 91.5
5 8 8.5 8.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
E6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 11 11.7 11.7 11.7
2 45 47.9 47.9 59.6
3 26 27.7 27.7 87.2
4 6 6.4 6.4 93.6
5 6 6.4 6.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
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E7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 5.3 5.3 5.3
2 16 17.0 17.0 22.3
3 19 20.2 20.2 42.6
4 33 35.1 35.1 77.7
5 21 22.3 22.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
E8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 4 4.3 4.3 4.3
2 17 18.1 18.1 22.3
3 18 19.1 19.1 41.5
4 35 37.2 37.2 78.7
5 20 21.3 21.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
83
E9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 5 5.3 5.3 5.3
2 20 21.3 21.3 26.6
3 22 23.4 23.4 50.0
4 28 29.8 29.8 79.8
5 19 20.2 20.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
E10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 10 10.6 10.6 10.6
2 37 39.4 39.4 50.0
3 27 28.7 28.7 78.7
4 11 11.7 11.7 90.4
5 9 9.6 9.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
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E11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.1 1.1 1.1
3 18 19.1 19.1 20.2
4 53 56.4 56.4 76.6
5 22 23.4 23.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
E12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 3 3.2 3.2 3.2
3 10 10.6 10.6 13.8
4 59 62.8 62.8 76.6
5 22 23.4 23.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
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E13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.1 1.1 1.1
3 18 19.1 19.1 20.2
4 53 56.4 56.4 76.6
5 22 23.4 23.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
E14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 1.1
2 7 7.4 7.4 8.5
3 13 13.8 13.8 22.3
4 54 57.4 57.4 79.8
5 19 20.2 20.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
86
E15
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 10 10.6 10.6 10.6
2 34 36.2 36.2 46.8
3 21 22.3 22.3 69.1
4 19 20.2 20.2 89.4
5 10 10.6 10.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
E16
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 10 10.6 10.6 10.6
2 37 39.4 39.4 50.0
3 23 24.5 24.5 74.5
4 14 14.9 14.9 89.4
5 10 10.6 10.6 100.0




Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Persepsi_Mahasiswa Pria 56 49.91 10.084 1.348
Perempuan 38 50.84 6.736 1.093
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.




t-test for Equality of Means
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Persepsi_Mahasiswa Equal variances assumed -.498 92 .619 -.931
Equal variances not
assumed
-.537 91.989 .593 -.931
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Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Std. Error
Difference
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Persepsi_Mahasiswa Equal variances assumed 1.869 -4.642 2.780
Equal variances not
assumed
1.735 -4.377 2.514
